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Bab I 

Pendahuluan 

A. Latar Belakang Masalah 

Pendidikan menjadi salah satu kebutuhan pokok bagi setiap makhluk yang 

berbudaya dan berakal sehat, yakni manusia yang sekaligus sebagai khalifah 

Allah di muka bumi. Kata pendidikan berasal dari bahasa Yunani yaitu 

“paedagogie” yang berarti bimbingan yang diberikan kepada anak. Dalam bahasa 

Inggris pendidikan adalah “education”  yang bermakna pengembangan atau 

bimbingan, sedangkan dalam bahasa Arab pendidikan adalah “tarbiyah”.1 

Menurut Undang-Undang Republik Indonesia No 20 tahun 2003 dipaparkan 

bahwa pendidikan merupakan usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan 

suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif 

mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan, 

pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan yang 

diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan negara. 2 

Pendidikan adalah pertolongan yang diberikan oleh orang dewasa yang 

bertanggung jawab terhadap perkembangan anak untuk menuju tingkat 

dewasa.3Pendidikan salah satu usaha yang pada dasarnya untuk mencerdaskan 

kehidupan bangsa, dan langkah untuk mencapai cita-cita suatu bangsa. Dalam 

Islam pendidikan juga merupakan bagian penting, secara umum pendidikan Islam 

                                                                 
1
Rusydi Ananda, Dkk. 2017. Inovasi Pendidikan. Medan; CV Widya Puspita, h. 2. 

2
Nanang Purwanto. 2014. Pengantar Pendidikan. Yogyakarta; Graha Ilmu, h. 23.  

3
Rosdiana A Bakar. 2008. Pendidikan Suatu Pengantar. Bandung; Cipta Pustaka 

Media, h. 12.  
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adalah usaha yang dilakukan untuk mengembangkan seluruh potensi manusia baik 

lahir maupun batin agar terbentuknya pribadi muslim seutuhnya.4 

Pendidikan dapat diartikan sebagai suatu proses atau aktifitas yang bertujuan 

agar tingkah laku manusia yang mengalami pendidikan tersebut terjadi 

perubahan-perubahan. Tingkahlaku yang dimaksud adalah respon atau aktifitas 

seseorang. Beberapa tingkah laku tersebut dapat dilihat dan ada pula yang dapat 

disimpulkan atas dasar tingkah laku yang kelihatan misalnya menyenangi dan 

membenci.5 Karena hakikat pendidikan tidak terlepas dari hakikat manusia, sebab 

subjek utama dari pendidikan adalah manusia. Oleh sebab itu pemahaman 

terhadap hakikat manusia sudah menjadi keharusan baginya.  

Semakin dalam pemahaman seorang guru terhadap hakikat manusia, maka 

perilaku guru akan semakin baik dalam menyelenggarakan pendidikan dan 

pengajaran. Maka guru juga harus dapat memahami psikologi pendidikan dan 

penampilan perilaku anak didik yang diharapkan setelah mempelajari bahan 

pengajaran. Dalam hal ini, artinya seorang guru tidak hanya harus dapat untuk 

menguasai materi pelajaran dan menyajikan secara baik dan tepat, tetapi juga 

harus dapat melihat serta menilai kinerja dan perilaku siswa.  

Belajar secara umum dapat diartikan sebagai proses perubahan per ilaku 

akibat interaksi individu dengan lingkungannya. Proses perubahan perilaku ini 

tidak terjadi dengan sendirinya, tetapi ada yang sengaja direncanakan dan ada 

yang dengan sendirinya terjadi karena proses kematengan. Proses yang sengaja 

                                                                 
4
Haidar Putra Daulay. 2014. Pendidikan Islam. Jakarta; Kencana, h. 11. 

5
Rosdiana A bakar, op. cit., h. 23. 
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direncanakan agar terjadi perubahan perilaku ini disebut dengan proses belajar. 

Maka Belajar adalah suatu proses kompleks yang terjadi pada semua orang, serta 

berlangsung seumur hidup. Maka di dalam masalah belajar banyak sekali teori 

yang menjelaskan bagaimana proses belajar itu terjadi.6 

Sodiarto mendefenisikan hasil belajar sebagai tingkat penguasaan suatu 

pengetahuan yang dicapai oleh siswa dalam mengikuti program pembelajaran 

sesuai dengan tujuan pendidikan yang ditetapkan. 7 Hasil belajar memiliki 3 ranah 

yaitu kognitif, afektif, dan psikomotorik. 

Belajar bahasa adalah salah satu belajar berkomunikasi. 8 Oleh karena itu 

pembelajaran bahasa indonesia diarahkan untuk meningkatkan kemampuan siswa 

dalam berkomunikasi dengan bahasa indonesia baik secara lisan maupun tulisan. 

Bahasa Indonesia menurut perkembangannya dipercaya berasal dari bahasa 

Melayu, sehingga dapat dikatakan bahwa bahasa Indonesia termasuk dalam 

rumpun bahasa Austronesia/ Melayu Polinesia bahasa.9 

Model pembelajaran Picture and Picture merupakan suatu model 

pembelajaran dengan menggunakan gambar yang dipasangkan atau diurutkan 

menjadi urutan yang logis.10Berdasarkan pengalaman terkhusus dalam mata 

pelajaran Bahasa Indonesia untuk tingkat sekolah dasar, terbiasa guru mengajar 

lebih sering menggunakan metode ceramah dan tanya jawab, serta tidak 

menggnakan model pembelajaran yang tepat, akibatnya siswa kurang aktif dalam 

                                                                 
6
Etin Solihatin. 2012. Strategi Pembelajaran PPKN. Jakarta; PT Bumi Aksara, h. 5. 

7
Ibid, h. 6.  

8
Sumardi. 2000. Buku Pelajaran Bahasa Indonesia. Jakarta; PT Grasindo, h. 36.  

9
Retno Purwandari. 2015. Buku Pintar Bahasa Indonesia. Yogyakarta; Istana Media, 

h. 1. 
10

Hamdani. 2017. Strategi Belajar Mengajar. Bandung; CV Pustaka Media, h. 89.  
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pembelajaran dan menimbulkan minat siswa terhadap mata pelajaran Bahasa 

Indonesia menjadi rendah. 

Berangkat dari Permasalahan di atas, untuk mendapat hasil belajar siswa mata 

pelajaran Bahasa Indonesia dalam materi Lingkungan siswa kelas V MIN 

Sinembah Tanjung Morawa Kabupaten Deli Serdang, peneliti menggunakan 

model pembelajaran Picture And Picture, dengan tujuan untuk mengetahui hasil 

belajar siswa serta mengetahui pola fikir siswa dalam menyampaikan pendapatnya 

terhadap suatu permasalahan. 

Penelitian ini penting dilaksanakan untuk meningkatkan proses pembelajaran 

di kelas antar guru dan peserta didik, dan peserta didik dengan peserta didik 

lainnya, dan untuk memperbaiki hasil belajar di kelas V MIN Sinembah Tanjung 

Morawa Kabupaten Deli Serdang, maka dari uraian tersebut peneliti tertarik untuk 

meneliti tentang sejauh mana keberhasilan penggunaan model pembelajaran 

picture and picture dapat meningkatkan hasil belajar siswa pada mata pelajaran 

Bahasa Indonesia, dengan mengangkat judul penelitian “Upaya Meningkatkan 

Hasil Belajar Siswa Pada Mata Pelajaran Bahasa Indonesia Materi Lingkungan 

Melalui Model Pembelajaran Picture and Picture Kelas V MIN Sinembah 

Tanjung Morawa Kabupaten Deli Serdang”. 

 

B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan masalah yang telah yang telah peneliti paparkan pada latar 

belakang di atas, maka identifikasi masalah dapat diuraikan sebagai berikut : 

1. Kurangnya minat belajar siswa terhadap materi pembelajaran khususnya 

pelajaran Bahasa Indonesia.  
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2. Banyak siswa yang pasif dalam proses pembelajaran. 

3. Kurangnya motivasi siswa dalam mengemukakan pendapat/ ide. 

4. Model pembelajaran yang diterapkan kurang bervariasi di dalam kegiatan 

pembelajaran. 

5. Proses pembelajaran masih berpusat kepada guru.  

6. Kurang antusias siswa dalam pembelajaran Bahasa Indonesia yang tidak 

bervariasi. 

7. Hasil belajar tidak mencapai KKM. 

 

Berdasarkan masalah yang dikemukakan, penulis sebagai guru yang 

profesional bertanggung jawab untuk mencari penyelesaian dengan memperbaiki 

pembelajaran  melalui Penelitian Tindakan Kelas  (PTK) dengan menggunakan 

model pembelajaran Picture and Picture, agar hasil belajar siswa terhadap materi 

lingkungan kelas V MI, sekolah MIN Sinembah Tanjung Morawa Kabupaten Deli 

Serdang dapat mencapai hasil yang optimal.  

 

C. Rumusan Masalah 

Sejalan dengan  masalah yang ada, maka yang menjadi rumusan masalah 

dalam penelitian ini adalah: 

1. Bagaimana hasil belajar siswa sebelum menggunakan model pembelajaran 

Picture And Picture pada mata pelajaran Bahasa Indonesia kelas V MIN 

Sinembah  Tanjung Morawa Kabupaten Deli Serdang? 
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2. Bagaimana respon siswa dengan menerapkan  model pembelajaran Picture 

And Picture pada mata pelajaran Bahasa Indonesia kelas V MIN Sinembah 

Tanjung Morawa Kabupaten Deli Serdang? 

3. Bagaimanakah hasil belajar siswa setelah menggunakan model pembelajaran 

Picture And Picture pada mata pelajaran Bahasa Indonesia kelas V MIN 

Sinembah Tanjung Morawa Kabupaten Deli Serdang? 

 

D. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah diatas, maka yang menjadi tujuan dalam 

penelitian ini untuk mengetahui: 

1. Hasil belajar siswa sebelum menggunakan model pembelajaran picture and 

picture pada mata pelajaran Bahasa Indonesia kelas V MIN Sinembah 

Tanjung Morawa Kabupaten Deli Serdang. 

2. Respon siswa dengan menerapkan  model pembelajaran Picture And Picture 

pada mata pelajaran Bahasa Indonesia kelas V MIN Sinembah Tanjung 

Morawa Kabupaten Deli Serdang 

3. Hasil belajar siswa setelah menggunakan model pembelajaran Picture And 

Picture pada mata pelajaran Bahasa Indonesia kelas V MIN Sinembah 

Tanjung Morawa Kabupaten Deli Serdang 
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E. Manfaat penelitian 

Adapun manfaat penelitian ini secara teoritis adalah: 

1. Untuk siswa: hasil penelitia ini dapat bermanfaat untuk meningkatkan hasil 

belajar siswa. 

 

2. Untuk guru: hasil penelitian ini dapat bermanfaat untuk mengembangkan 

penelitian-penelitian yang menyangkut penggunaan model pembelajaran 

picture and picture  upaya meningkatkan hasil belajara pada mata pelajaran 

Bahasa Indonesia kelas V MIN Sinembah Tanjung Morawa Kabupaten Deli 

Serdang. 

Adapun manfaat penelitian secara praktis adalah: 

1. Untuk siswa: dari penelitian ini diharapkan siswa dapat melaksanakan materi 

ajar guna meningkatkan hasil belajar yang diharapkan.  

2. Untuk guru: penelitian ini dapat digunakan sebagai bahan masukan yang 

dapat digunakan sebagai pijakan bagi guru untuk melaksanakan pembelajaran 

sehingga hasil belajar tercapai dengan maksimal.  

3. Untuk penelitian: penelitian ini dibuat untuk menyelesaikan tugas akhir 

perkuliahan sekaligus untuk mencapai gelar S1 dalam ilmu-ilmu pendidikan 

di Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan UIN Sumatera Utara  
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Bab II 

Landasan Teoritis 

A. Kerangka Teoritis 

1. Pengertian Belajar 

Belajar adalah suatu tahapan perubahan tingkah laku individu yang dinamis 

sebagai hasil pengalaman dan interaksi dengan lingkungan yang melibatkan unsur 

kognitif, afektif, dan psikomotorik. Dengan kata lain belajar adalah suatu proses 

dimana kemampuan sikap, pengetahuan dan konsep dapat dipahami, diterapkan 

dan digunakan untuk dikembangkan dan diperluas.11 

Tercapainya keberhasilan dalam belajar akan menimbulkan rasa percaya diri 

yang tinggi, senang, serta termotivasi untuk belajar lagi, karena belajar tidak 

hanya meliputi mata pelajaran tetapi juga penguasaan, kebiasaan, kesenangan, 

minat, penyesuaian sosial, bermacam-macam keterampilan dan cita-cita. 

Pengertian belajar menurut para ahli,  menurut James Owhittaker adalah  

Learning is the process by which behavior (in the broader sense originated of 

changer through prancice or tranining). Artinya belajar adalah proses dimana 

tingkah laku (dalam arti luas ditimbulkan atau diubah melalui praktek atau 

latihan).12 

 

                                                                 
11

Farida Jaya. 2015. Perencanaan Pemelajaran. Medan; tpn, h. 3. 
12

Mardianto. 2012. Psikologi Pendidikan.Medan; Perdana Publishing, h. 45. 
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Menurut Surya belajar dapat diartikan sebagai suatu proses yang dilakukan 

oleh individu untuk memperoleh perubahan perilaku baru secara keseluruhan, 

sebagai hasil dari pengalaman individu itu sendiri dalam berinteraksi dengan 

lingkungannya. Menurut Witherington menyatakan bahwa belajar merupakan 

perubahan dalam kepribadian yang dimenifestasikan sebagai pola-pola respons 

yang baru berbentuk keterampilan, sikap, kebiasaan, pengetahuan, dan kecakapan. 

lebih jauh  menurut Crow dan Crow menjelaskan bahwa belajar adalah 

diperolehnya kebiasaan-kebiasaan, pengetahuan, dan sikap baru,. dan menurut 

Hilgard berpendapat bahwa belajar adalah proses dimana suatu perilaku muncul 

atau berubah karena adanya respon terhadap suatu situasi. 13 

Berdasarkan pengertian diatas, mencari ilmu pengetahuan itu wajib atas 

setiap muslim, sehingga alangkah mulianya orang yang mencari ilmu 

pengetahuan. Rasulullah SAW juga menjelaskan bahwa Allah akan memuliakan 

jalan orang menuntut ilmu seperti hadis Nabi SAW sebagai berikut:  

َّمَ عَنْ  ُ عَليَْهِ وَسَل ِ صَلَّى اللّه ايقمَنْ سَلكََ طَرِ : أبَِي هرَُيرَْةَ قاَلَ قاَلَ رَسُولُ اللّه  

ُ لهَُ طَرِيقاً إِلىَ   هِ عِلْمًا سَهَّلَ اللّه تمَِسُ فيِْ الْجَنيلَْ  

 

Artinya : “Abu Hurairah meriwayatkan bahwa Rasulullah SAW bersabda: 
Barangsiapa yang menempuh jalan menuntut ilmu, akan dimudahkan Allah jalan 

untuknya ke surga. (HR. Muslim, At-Tirmidzi, Ahmad, dan Al-Baihaqi)”.14 

 

                                                                 
13

Rusman. 2017. Belajar dan Pembelajaran. Jakarta; PT Karisma Putra, h. 76-77. 
14

Zuhri Dipl TAFL, Dkk. 1992. Sunan At Tarmidzi Juz IV. Semarang, CV Asy-
Syifa’, h. 274.  



 
 

10 
 

Menurut perspektif Islam, belajar merupakan kewajiban bagi setiap orang 

beriman agar memperoleh ilmu pengetahuan. Hal ini sesuai dengan firman Allah 

SWT dalam penggalan ayat Al-Quran surah Az-Zumar ayat 9 yang berbunyi: 

 

نۡ  مَّ
َ
َٰنتٌِۡءاَناَءَٓۡۡأ ۡرَب هِِۡلۡأٓخِرَةَۡٱسَاجِدٗاۡوَقَائٓمِٗاۡيََ ذَرُۡۡلََّّ لِۡٱهُوَۡقَ ةََ ۡۡ ۦۡوَيرَ جُواْۡرحَۡ  قُل 

تَوِيۡ ۡيسَ 
ِينَۡٱهَل  لَمُونَۡوَۡۡلََّّ ِٱيَع  وْلوُاْۡۡينَۡلََّّ

ُ
رُۡأ إنَِّمَاۡيَتذََكَّ لَمُونَۡ  ل بََٰبِۡٱلََۡيَع 

َ ٩ۡۡۡلۡ 

 

Artinya: (Apakah kamu hai orang yang musyrik yang lebih beruntung) ataukah 
orang yang beribadat di waktu-waktu malam dengan sujud dan berdiri, sedang ia 

takut kepada (azab) akhirat dan mengharapkan rahmat Tuhannya? Katakanlah: 
“Adakah sama orang-orang yang mengetahui dengan orang-orang yang tidak 
mengetahui? Sesungguhnya orang yang berakallah yang dapat menerima 

pelajaran”(QS. Az-Zumar:9)15 
 

Ayat tersebut menjelaskan bahwa sifat-sifat orang-orang musyrik yang sesat 

dan menyebutkan celaan terhadap mereka serta tidak tetapnya mereka dalam 

beribadah, karena mereka kembali kepada Allah pada saat mengalami kesusahan 

dan kembali kepada patung-patung ketika mengalami kesenangan, maka 

dilanjutkan dengan menyebutkan hal ihwal orang-orang Mu’min yang tekun 

melakukan ketaatan, yaitu yang hanya bersandar kepada Tuhan mereka saja dan 

hanya kembal kepada-Nya saja, serta mengharapkan rahmat-Nya dan akut kepada 

adzab-Nya.  

 

 

 

                                                                 
15

Q.S Az-Zumar -9 
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Sesungguhnya yang mengetahui perbedaan antara orang yang tahu dan orang 

yang tidak tahu hanyalah orang yang mempunyai akal fikiran yang sehat, bukan 

orang orang yang bodoh dan lalai.16Islam mewajibkan setiap orang beriman untuk 

memperoleh ilmu pengetahuan semata-mata dalam rangka meningkatkan derajat 

kehidupan mereka. Hal itu dipertegas lagi dalam Al-Quran Surah Al-Mujadilah 

ayat 11 yang berbunyi: 

 

هَا يُّ
َ
أ ِينَۡٱيََٰٓ ۡۡلََّّ ۡفِِ حُواْ ۡتَفَسَّ ۡلَكُم  ۡقِيلَ ۡإذِاَ سَحِۡۡف سَحُواْۡٱفَۡۡل مَجََٰلسِِۡٱءاَمَنُوٓاْ يَف 

ُۡٱ ۡۡللَّّ ۡقِيلَ ا واْۡٱلَكُم ۖۡۡوَإِذَ واْۡٱفَۡۡنشُُُ ۡۡنشُُُ فَعِ هُۡٱيرَ  ِينَۡٱللَّ ۡوَۡۡلََّّ امَنُواْۡمِنكُم  ِينَۡٱءَ ۡلََّّ

وتوُاْۡ
ُ
ۡوَۡۡل عِل مَۡٱأ ٖۚ ُۡٱدَرَجََٰت  مَلُونَۡخَبيِرٞۡۡللَّّ  ١١ۡبمَِاۡتعَ 

 

Artinya: “Hai orang-orang yang beriman apabiladikatakan kepadamu: Berlapang-

lapanglaah dalaam majelis, maka lapangkanlah niscaya Allah akan memberi 

kelapangan untukmu. Dan apabila dikatakan: “Berdirilah kamu”, maka berdirilah, 

niscaya Allah akan meninggikan orang-orang yang beriman di antaramu dan 

orang-orang yang diberi ilmu pengetahuan beberapa derajat. Dan Allah Maha 

mengetahui apa yang kamu kerjakan.17 

 

Ayat diatas menjelakan bahwa orang-orang yang beriman akan diberi 

kemuliaan dengan meningkatkan derajatnya karena selalu menunaikan perintah-

Nya dan menjauhkan larangan-Nya. Dan Allah juga memberikan kemuliaan 

                                                                 
16

Ahmad Mustafa Al-Maraghi. 1989. Tafsir AL-Maraghi. Semarang; CV Tohaputra 
Semarang, h. 260-261. 

17
Q.S Al-Mujadillah -11 
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kepada orang-orang yang berilmu pengetahuan, dengan belajar k ita dapat kita 

memperoleh ilmu pengetahuan, baik itu ilmu agama maupun ilmu dunia.  

Ilmu pengetahuan yang kita peroleh dapat diaplikasikan dalam kehidupan 

sehari-hari sehingga dapat bermanfaat untuk diri sendiri khususnya dan untuk 

umat manusia pada umumnya. Ilmu bermanfaat dapat menjadi sedekah jariyah 

yang pahalanya tidak akan putus meskipun sudah meninggal dunia.  

 Kandungan surat Al-Mujadalah ayat 11 berbicara tentang etika atau akhlak 

ketika berada di majelis ilmu. Etika dan akhlak tersebut antara lain ditunjukkan 

untuk mendukung terciptanya ketertiban, kenyamanan dan ketenangan suasana 

selama dalam majelis, sehingga dapat mendukung kelancaran kegiatan ilmu 

pengetahuan. Pada ayat tersebut jurga terkandung motivasi yang amat kuat agar 

menuntut ilmu pengetahuan, yaitu dengan memberikan kedudukan yang tinggi 

dalam pandangan Allah SWT.18 

 

2. Pengertian Hasil Belajar 

Menurut Sudjana, hasil belajar siswa pada hakikatnya adalah perubahan 

tingkah laku. Tingkah laku sebagai hasil belajar dalam pengertian yang luas 

mencakup bidang kognitif, afektif, dan psikomotorik. Oleh sebab itu, dalam 

penilaian hasil belajar, tujuan instruksional yang berisi rumusan kemampuan dan 

tingkah laku yang diinginkan dikuasai siswa menjadi unsur penting sebagai dasar 

dan acuan penilaian.19 

 

                                                                 
18

Abuddin Nata. 2010. Tafsir Ayat-Ayat Pendidikan. Jakarta; PT Rajagrafindo 
Persada, h. 157. 

19
Axiom Jurnal Pendidikan dan Matematika. 2013. Medan: Jurusan Pendidikan 

Matematika Fakultas ilmu Tarbiyah dan Keguruan IAINSU. Vol II No. 1, h. 8. 
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Menurut Benjamin S. Bloom Tiga ranah (domain) hasil belajar yaitu kognitif, 

efektif, dan  psikomotorik. Menurut Hamalik hasil belajar adalah pola-pola 

perbuatan, nilai-nilai, pengertian-pengertian, dan sikap-sikap serta apersepsi dan 

abilitas.20 

Dari beberapa pendapat diatas dapat disimpulkan bahwa hasil belajar adalah 

suatu pencapaian yang menjadi bukti keberhasilan dalam proses mengajar yang 

dialami siswa dalam segi pengetahuan, keterampilan, sikap dan nilai.  

Banyak guru yang merasa sukar untuk menjawab pertanyaan yang diajukan 

kepadanya mengenai hasil belajar siswa. Dalam hal ini keberhasilan pengajaran 

yang paling utama kemudian ditetapkan alat untuk menaikkan keberhasilan 

belajar secara tepat. Mengingat pengajaran merupakan suatu proses untuk 

ditentukan dua kiteria yang bersifat umum. menurut Sudjana kedua kriteria 

tersebut adalah:21 

a. Kriteria ditinjau dari sudut prosesnya 

Didalam hal ini lebih menekankan interaksi dinamis sehinga siswa sebagai 

subjek mampu mengembangkan potensinya melalui belajar sendiri.  

b. Kriteria ditinjau dari hasilnya 

Disamping tinjauan dari segi proses, keberhasila pengajaan dapat dilihat dari 

segi hasil.  

 

 

                                                                 
20

Asep Jihad dan Abdul Haris. 2013. Evaluasi Pembelajaran. Jakarta; Multi 
Presindo, h. 14-15. 

21
Ibid, h. 20-21. 
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2.1 Domain Hasil Belajar 

Domain hasil belajar adalah perilaku-perilaku kejiwaan yang akan diubah 

dalam proses pendidikan. Perilaku kejiwaan itu dibagi dalam tiga domain yaitu 

kognitif, afektif, dan psikomotorik. Berikut penjelasannya:22 

a. Hasil belajar kognitif 

Hasil belajar kognitif adalah perubahan perilaku yang terjadi dalam kawasan 

kognisi. Hasil belajar kognitif tidak merupakan kemampuan tunggal. Kemampuan 

yang menimbulkan perubahan perilaku dalam domain kognitif meliputi beberapa 

tingkat atau jenjang. Bloom membagi dan menyusun secara hirarkhis tingkat hasil 

belajar kognitif mulai dari yang paling rendah dan sederhana yaitu hafalan sampai 

yang paling tinggi dan kompleks yaitu evaluasi.  

1. Kemampuan menghafal (knowledge) merupakan kemampuan kognitif yang 

paling rendah. Kempuan ini merupakan kemampuan mamnggil kembali fakta 

yang disimpan dalam otak digunakan untuk merespons suatu masalah.  

2. Kemampuan pemahaman (comprehension) adalah kemampuan untuk melihat 

hubngan fakta dengan fakta. Menghafal fakta tidak lagi cukup karena 

pemahaman menuntut pengetahuan akan fakta dan hubungannya. 

3. Kemampuan penerapan (application) adalah kemampuan kognitif untuk 

memahami aturan, hukum, rumus, dan sebagainya dan menggunakan untuk 

memecahkan masalah.  

                                                                 
22

Purwanto. 2017. Evaluasi Hasil Belajar. Yogyakarta; Pustaka Belajar, h. 50-53. 
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4. Kemampuan analisis (analysis) adalah kemampuan memahami sesuatu 

dengan menguraikan kedalam unsur-unsur.  

5. Kemampuan sistensi (synthesis) adalah kemampuan memahami dengan 

mengorganisasikan bagian-bagian kedalam kesatuan. 

6. Kemampuan evaluasi (evaluaation) adalah kemampuan membuat penilaian 

dan mengambil keputusan dari hasil penilaian.  

b. Hasil belajar efektif 

Krathwohl, membagi hasil belajar efektik menjadi lima tingkat yantu 

penerimaan, partisipasi, penilaian, organisasi dan internalisasi.  

1. Penerimaan (receiving) atau menaruh perhatian (attending) adalah kesediaan 

menerima rangsangan dengan memberikan perhatian kepada rangsangan yang 

datang kepadanya. 

2. Partisipasi atau merespon (responding) adalah kesediaan memberikan respon 

dengan berpartisipasi. Pada tingkat ini siswa tidak hanya memberikan 

perhatian kepada rangsangan tetapi juga berpartisipasi dalam kegiatan untuk 

menerima rangsangan. 

3. Penelaian atau penentuan sikap (valuing) adalah kesediaan untuk menentukan 

pilihan sebuah nilai dari rangsangan tersebut. Organisasi adalah kesediaan 

mengorganisasikan nilai-nilai yang dipilihnya untuk menjadi pedoman yang 

mantap dalam perilaku. 

4. Internalisasi nilai atau karakterisasi (characterization) adalah menjadikan 

nilai-nilai yang diorganisasikan untuk tidak hanya menjadi pedoman perilaku 

tetapi juga menjadi bagian dari pribadi dalam perilaku sehari-hari. 
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c. Hasil belajar psikomotorik 

Simpson, hasil belajar psikomotorik dapat diklasifikasikan menjadi enam 

yaitu persepsi, kesiapan, gerakkan terbimbing, gerakkan terbiasa, gerakkan 

kompleks, dan kreativitas.  

1. Persepsi (perception) adalah kemampuan hasil belajar psikomotorik yang 

paling rendah. Persepsi adalah kemampuan membedakan suatu gejala dengan 

gejala lain.  

2. Kesiapan (set) adalah kemampuan menempatkan diri untuk memulai suatu 

gerakkan. 

3. Gerakkan terbimbing (quided response) adalah kemampuan melakukan 

gerakkan meniru model yang dicontohkan.  

4. Gerakkan terbiasa (mevhanism) adalah kemampuan melakukan gerakkan 

tanpa ada model contoh. Kemampuan dicapai karena latihan berulang-ulang 

sehingga menjadi kebiasaan. 

5. Gerakkan kompleks (adaptation) adalah kemampuan melakukan serangkaian 

gerakkan dengan cara, urutan dan irama yang tepat.  

6. Kreativitas (origination) adalah kemampuan menciptakan gerakkan-gerakkan 

baru yang ada menjadi kombinasi gerakkan baru yang orisinil.  

Dengan demikian, untuk mengukur hasil belajar domain-domain disusun 

secara hirarkis dalam tingkat-tingka mulai dari yang paling rendah dan sederhana 

hingga yang paling tinggi dan kompleks. 
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2.2 Faktor-Faktor yang Mempengaruhi hasil Belajar 

Faktor-faktor yang mempengaruhi hasil belajar menurut Munandi yaitu 

meliputi faktor internal dan eksternal, sebagai berikut:23 

a. Faktor Internal 

1. Faktor Fisiologis  

Secara umum, kondisi fisiologis, seperti kondisi kesehatan yang prima, tidak 

dalam keadaan lelah dan capek, tidak dalam keadaan cacat jasmani dan 

sebagainya. Hal-hal tersebut dapat mempengaruhi siswa dalam menerima materi 

pelajaran 

2. Faktor Psikologis 

Setiap individu dalam hal ini siswa pada dasarnya memiliki kondisi 

psikologis yang berbeda-beda, tentunya hal ini turut mempengaruhi hasil 

belajarnya. Beberapa faktor psikologis, meliputi intelegensi (IQ), perhatian, 

minat, bakat, motif, motivasi, kognitif, dan daya nalar siswa. 

b. Faktor Eksternal 

1. Faktor Lingkungan 

Faktor lingkungan dapat mempengaruhi hasil belajar. Faktor lingkungan ini 

meliputi lingkungan fisik dan lingkungan sosial. Lingkungan alam misalnya suhu, 

dan kelembaban. Belajar pada tengah hari di ruangan yang memiliki ventilasi 

                                                                 
23

Hamzah B Uno, Nurdin Mohamad. 2014. Belajar Dengan Pendekatan Paikem. 
Jakarta; PT Bumi Aksara, h. 130-131. 
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udara yang kurang tentunya akan berbeda suasana belajarnya dengan yang belajar 

di pagi hari yang udaranya masih segar dan di ruang yang cukup mendukung 

untuk bernafas lega. 

2. Faktor Instrumental 

Faktor-faktor instrumental adalah faktor yang keberadaan dan penggunaannya 

dirancang sesuai dengan hasil belajar yang diharapkan. Faktor-faktor ini 

diharapkan dapat berfungsi sebagai sarana untuk tercapainya tujuan-tujuan belajar 

yang telah direncanakan. Faktor-faktor instrumental ini berupa kurikulum sarana, 

dan guru. 

2.3Teori-Teori Belajar 

Teori belajar dapat dipahami sebagai prinsip umum atau kumpulan prinsip 

yang saling berhubungan dan merupakan penjelasan atas sejumlah fakta dan 

penemuan yang berkaitan dengan peristiwa belajar. Teori-teori belajar tersebut 

adalah sebagai berikut:24 

a. Connectionism (koneksionisme) 

Teori connectionism (koneksionisme) adalah teori yang ditemukan dan 

dikembangkan oleh Edward L. Thorndike (1874-1949) berdasarkan 

eksperimennya ia menyimpulkan bahwa belajar adalah hubungan antara stimulus 

dan respon. Itulah sebabnya teori koneksionisme juga disebut “S-R Bond Theory” 

dan “S-R Psikology Of Learning”. Istilah ini menunjukkan pada panjangnya 

waktu atau banyaknya jumlah kekeliruan dalam mencapai suatu tujuan. (Hilgard 

dan Bower). 

                                                                 
24

Muhibbin Syah. Psikologi Belajar. Jakarta; PT Rajagrafindo Persada, h. 92-106. 
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b. Classical Conditioning (Pembiasaan Klasik) 

Teori pembiasaan klasik (classical conditioning) ini berkembang berdasaekan 

hasil eksperimen yang dilakukan oleh Ivan Pavlov (19849-1939), seorang ilmuan 

besar Rusia. Pada dasarnya classical conditioning adalah sebuah prosedur 

penciptaan refleksi baru dengan cara mendatangkan stimulus sebelum terjadinya 

refleks tersebut. Berdasarkan eksperimen tersebut semakin jelas bahwasanya 

belajar adalah perubahan yang ditandai dengan adanya hubungan antara stimulus 

dengan respon. 

c. Operant Conditioning (Pembiasaan Perilaku Respon) 

Operant Conditioningadalah sejumlah perilaku atau respons yang membawa 

efek yang sama terhadap lingkungan yang dekat. Tidak seperti dalam responden 

conditioning (yang responnya didatangkan oleh stimulus tertentu), responst dalam 

operant conditioning terjadi tanpa didahului oleh stimulus, melainkan oleh efek 

yang ditimbulkan oleh rainforce.Rainforce adalah stimulus yang meningkatkan 

kemungkinan timbulnya sejumlah respon tertentu, namun tidak sengaja di adakan 

sebagai pasangan stimulus lainnya seperti dalam classical respondent 

conditioning. 

d. Contigous Conditioning (Pembiasaan Asosiasi dekat) 

Teori belajar pembiasaan asosiasi dekat adalah teori belajar yang 

mengasumsikan terjadinya peristiwa belajar bedasarkan kedekatan hubungan 

antara stimulus dengan respons yang relevan. Contigous Conditioning sering 

disebut sebagai teori belajar istimewa dalam arti paling sederhana dan efesien, 

karena didalamnya hanya terdapat suatu prinsip, yaitu kontiguitas (contiguity) 

yang berarti kedekatan asosiasi antar stimulus-respons. 
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e. Cognitive Theory (teori kognitif) 

Teori psikologi kognitif adalah bagian terpenting dari sains kognitif yang 

telah memberi dalam perkembangan psikologi sains. Sains kognitif merupakan 

himpunan disiplin yang terdiri atas psikologi kognitif, ilmu-ilmu komputer, 

linguistik, matematika, epistemo, dan neuropsychology (psikologi syaraf). 

Pendekatan psikologi kognitif lebih menekankan arti penting proses internal, 

mental manusia. Dalam pandangan para ahli kognitif, tingkah laku manusia yang 

tampak tak dapat diukur dan diterangkan tanpa melibatkan proses mental yakni 

motivasi, kesengsaraan, dan sebagainya. 

Dalam perspektif psikologi kognitif, belajar pada asasnya adalah peristiwa 

mental, bukan peristiwa behavioral (yang bersifat jasmaniah) meskipun hal-hal 

yang bersifat behavioral tampak lebih nyata dalam hampir setiap peristiwa belajar 

siswa.  

Di antara keyakinan prinsipil yang terdapat dalam teori behavioristik ialah 

setiap anak manusia lahir tanpa warisan kecerdasan, warisan bakat, warisan 

perasaan, dan warisan abstrak lainnya. Semua kecakapan, kecerdasan, dan bahkan 

perasaan baru timbul setelah manusia melakukan kontak dengan alam sekitar 

terutama alam pendidikan. Artinya seorang individu manusia bisa pintar, terampil 

dan berperasaan hanya bergantung pada bagaimana individu itu dididik.  

Jadi peristiwa belajar siswa menurut para berhavioris adalah peristiwa melatih 

refleks-refleks sedemikian rupa sehingga menjadi kebiasaab yang dikuasai aiawa 
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tersebut. Dalam perspektif psikologi kognitif peristiwa belajar yang digambarkan 

seperti tadi adalah naif (terlalu sederhana dan tak masuk akal) dan sulit 

dipertanggungjawabkan secara psikologis.  

f. Social Learning Theory (Teori Belajar Sosial) 

Teori belajar sosial adalah sebuah teori belajar yang relatif masih baru di 

bandingkan dengan teori- teori belajar lainnya. Pendekatan teori belajar sosial 

terhadap proses perkembangan sosial dan moral siswa ditekankan pada perlunya 

conditioning (pembiasaan respons) dan imitation (peniruan).  

 

B. Model  Pembelajaran 

1. Model Pembelajaran Picture and Picture 

Model pembelajaran adalah seluruh rangkaian penyajian materi ajar yang 

meliputi segala aspek sebelum sedang dan sesudah pembelajaran yang dilakukan 

guru serta segala fasilitas yang terkait yang digunakan secara langsung dalam 

proses belajar mengajar.25 

Model pembelajaran picture and picture adalah salah satu bentuk model 

pembelajaran kooperatif. Pembelajaran kooperatif adalah suatu model 

pembelajaran yang mengutamakan adanya kelompok-kelompok. pembelajaran 

kooperatif adalah pembelajaran yang secara sadar dan sistematis 

pengembangannya interaksi yang saling asah, silih asih, dan silih asuh.26 
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Istarani. 2014. 58 Model Pembelajaran Inovatif. Medan; Media Persada, h. 1. 
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Ibid, h. 7-8. 
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Pembelajaran kooperatif bertujuan untuk berkembangnya prestasi akademis, 

penerimaan keragaman, dan pengembangan keterampilan sosial. 27 

 

Dalam pembelajaran menggunakan model Picture and picture itu artinya 

pembelajaran yang menyisipkan gambar-gambar pada suatu materi sebagai media 

pembelajaran, dari madia ini diuraikan dan dikembangkan sesuai materi yang 

akan disampaikan oleh guru kepada anak didik.  

Dengan itu dapat memunculkan ide-ide serta pemikiran dalam pembelajaran. 

Dalam penggunaan media gambar dalam model pembelajaran Picture and Picture 

ini sebaiknya menggunakan gambar-gambar yang logis atau benar-benar fakta 

atau kejadian yang benar terjadi. Maka syarat utama dalam penggunaan media 

gambar dalam penggunaan model picture and picture adalah sebagai berikut:28 

a. Gambar yang benar-benar terjadi sesuai fakta atau kejadian. gambar jangan 

direkayasa, sebab akan menimbulkan kebohongan dalam proses pembelajran.  

b. Rentetan gambar yang berurutan, yang sesuai kejadian dari awal hingga 

akhir. 

c. Perkiraan gambar kejadian, bila kejadian itu terus berlangsug, atau bisa jadi 

gambar imajinasi dari seseorang yang memperkirakan kejadian yang akan 

terjadi pada masa yang akan datang.  

Pembelajaran ini memiliki ciri aktif, inovatif, kreatif, dan menyenangkan, 

karena anak menjadi aktif melihat suatu media yang menarik sehingga minat 
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Wahyudin Nur Nasution. Strategi Pembelajaran Medan; Perdana Publishing, h. 
104.  

28
Istarani. 2014. op. cit., h. 1. 



 
 

23 
 

belajar anak bertambah dan membuatnya mudah memahami pelajaran dengan 

baik.  

 

 

2.    Ciri-Ciri Model Picture and Picture 

Pembelajaran ini memiliki ciri aktif, inovatif, kreatif, dan menyenangkan.29 

Model pemebelajaran apapun selalu menekankan aktifnya peserta didik dalam 

setiap proses pembelajaran. Inovatif setiap pembelajaran harus memberikan 

sesuatu yang baru, berbeda, dan selalu dapat menarik perhatian minat peserta 

didik.  

Kreatif, setiap pembelajarannya harus menimbulkan minat kepada peserta 

didik untuk menghasilkan sesuatu atau dapat menyelesaikan suatu masalah. Dan 

menyenangkan, setiap pembelajaran harus diciptakan suasana yang menyenagkan 

agar pembelajaran tidak membuat peserta didik bosan yang bisa berdampak 

membuat peserta didik tidak memahami pelajaran. Model pembelajaran picture 

and picture ini mengandalkan gambar sebagai media dalam proses pembelajaran, 

dan gambar adalah faktor utama dalam proses pembelajaran.  

3.    Prinsip Picture and Picture 

Menurut Johnson & Johnson, prinsip dasar dalam model pembelajaran 

picture and picture adalah sebagai berikut:30 
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Istarani. 2014. op. cit., h. 10. 
30

Istarani. 2014. op. cit., h. 11-12. 
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a. Setiap anggota kelompok (siswa) bertanggung jawab atas segala sesuatu yang 

dikerjakan dalam kelompoknya. 

b. Setiap anggota kelompok (siswa) harus mengetahui bahwa semua anggota 

kelompok mempunyai tujuan yang sama.  

c. Setiap anggota kelompok (siswa) harus membagi tugas dan tanggung jawab 

yang sama diantara anggota kelompoknya.  

d. Setiap anggota kelompok (siswa) berbagi kepemimpinan dan membutuhkan 

keterampilan untuk belajar bersama selama proses belajarnya.  

e. Setiap anggota kelompok (siswa) akan diminta mempertanggungjawabkan 

secara individual materi yang ditangani dalam kelompok.  

 

4.    Langkah-Langakah Model Picture and picture 

Dalam penggunaan model pemelajaran picture and picture, ada 7 langkah 

yang harus dilakukan dalam proses pembelajaran, langaka- langkah ini dilakukan 

secara berurutan atau sistematis adalah sebagai berikut:31 

a. Guru menyampaikan kompetensi yang ingin dicapai.  

b. Menyajikan materi sebagai pengantar. 

c. Guru meennjukkan atau memperlihatkan gambar-gambar kegiatan berkaitan 

dengan materi. 

d. Guru menunjuk atau memanggil peserta didik secara bergantian untuk 

memasang atau mengurutkan gambar-gambar menjadi urutan yang logis.  

e. Guru menanyakan alasan atau dasar pemikiran urutan gambar tersebut.  

                                                                 
31

Zainal Aqib. 2013. Model-Model, Media, dan Strategi Pembelajaran Kontekstual 
(inovatif). Bandung; Yrahma Widia, h. 18.  
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f. Dari alasan atau urutan gambar tersebut guru mulai menanamkan konsep atau 

materi sesuai dengan kompetensi yang ingin dicapai.  

g. Kesimpulan atau rangkuman. 

Dari tujuh langkah- langkah model pembelajaran picture and picture dapat 

dijabarkan penerapannya sebagai berikut:32 

a. Guru menyampaikan kompetensi diharapkan untuk menyampaikan apakah 

yang menjadi kompetensi dasar mata pelajaran yang bersangkutan. Dengan 

demikian maka siswa dapat mengukur sampai sejauh mana yang harus 

dikuasainya. Disamping itu guru juga harus menyampaikan indikator-

indikator ketercapaian kompetensi dasar (KD), sehingga sampai dimana 

KKM yang telah ditetapkan dapat dicapai oleh peserta didik.  

b. Menyampaikan materi sebagai pengantar diharapkan guru menyampaikan apa 

yang menjadi kompetensi dasar mata pelajaran yang bersangkutan. Dengan 

demikian maka siswa dapat mengukur sampai sejauh mana yang harus 

dikuasainya. Disamping itu guru juga harus menyampaikan indikator-

indikator ketercapaian kompetensi dasar (KD), sehingga sampai dimana 

KKM yang telah ditetapkan dapat dicapai oleh peserta didik.  

c. Dalam proses penyajian materi, guru mengajar siswa ikut terlibat aktif dalam 

proses pembelajaran dengan mengamati setiap gambar yang ditunjukkan oleh 

guru atau oleh temannya. Dengan picture atau gambar kita dapat menghemat 

energy kita dan siswa akan lebih mudah memahami materi yang akan 

diajarkan. Dalam perkembangan selanjutnya sebagai guru dapat 
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Istarani. 2014. op. cit., h. 16-18. 
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memodifikasikan gambar atau mengganti gambar dengan vidio atau 

demonstrasi yang kegiatan tertentu.  

d. Dalam proses menunjuk atau memanggil peserta didik secara bergantian 

untuk melakukan kegiatan memasang atau mengurutkan gambar harus 

dilakukan dengan melakukan inovasi, karena penunjukkan secara langsung 

kadang kurang efektif dan siswa merasa terhukum, salah satu caranya adalah 

dengan undian, sehingga siswa merasa memang harus menjalankan tugas 

yang harus diberikan.  

e. Guru menyampaikan dasar pemikiran dari urutan gambar kepada peserta 

didik agar proses diskusi kelompok semakin menarik, menarik karena 

perbedaan yang akan di dapat dari masing-masing pemikiran atau pandangan 

peserta didik terhadap permasalahan yang diberikan.  

f. Menanamkan konsep kepada peserta didik sangatlah perlu dengan guru 

meminya peserat didik untuk mengulangi, menuliskannya dengan tujuan 

siswa mengetahui bahwa hal tersebut penting dalam pencapaian Kompetensi 

Dasar (KD) dan indikator yang telah ditetapkan, dan pastikan peserta didik  

menguasainya. 

g. Sebagai penutup dari model ini adalah dengan menarik kesipulan, sehingga 

diakhir pembelajaran guru bersama siswa mengambil kesimpulan sebagai 

penguat materi pembelajaran. Guru membantu dalam proses pembuatan 

kesimpulan dan rangkuman, apabila siswa belum mengerti hal-hal apasaja 

yang harus diperhatikan dalam pengamatan gambar tersebut guru memberi 

penguatan kembali tentang gambar tersebut.  

 



 
 

27 
 

 

 

 

5.    Kelebihan dan Kekurangan Model Picture and Picture 

 Ada beberapa kelebihan dan kekurangan dari model picture and picture yang 

dapat digunakan sebagai acuan dalam menyampaikan materi pembelajaran pada 

anak didik di dalam kelas, di antaranya yaitu:33 

a. Kelebihan 

1. Materi yang diajarkan lebih terarah karena pada awal pembelajaran guru 

menjelaskan kompetensi yang dicapai dan materi secara singkat terlebih 

dahulu. 

2. Siswa lebih cepat menagkap materi ajar karena guru menunjukkan gambar-

gambar dari materi yang ada. 

3. Dapat meningkatkan daya nalar atau pikir siswa sebab ia disuruh guru untuk 

menganalisis gambar yang ada.  

4. Dapat meningkatkan tanggung jawab siswa sebab guru mempertanyakan 

alasan siswa mangurutkan gambar.  

5. Pembelajaran lebih berkesan sebab siswa dapat secara langsung mengamati 

gambar yang lebih dipersiapkan oleh guru. 

b. Kekurangan 

1. Sulit menemukan gambar-gambar yang bagus atau berkualitas.  
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2. Sulit menemukan gambar yang sesuai dengan daya nalar atau kompetensi 

siswa yang telah dimilikinya. 

3. Baik guru maupun siswa kurang terbiasa dalam menggunakan gambar 

sebagai bahan utamanya dalam membahas suatu materi pembelajaran.  

4. Tidak tersedianya dana khusus untuk menemukan atau mengadakan gambar-

gambar yang diinginkan. 

 

C.   Pembelajaran Bahasa Indonesia 

Belajar bahasa pada hakikatnya adalah belajar komunikasi. Oleh karena itu, 

pembelajaran bahasa diarahkan untuk meningkatkan kemampuan siswa dalam 

berkomunikasi, baik lisan maupun tulis. Hal ini relevan dengan Kurikulum 2004 

bahwa kompetensi belajar bahasa diarahkan kedalam empat sub aspek yaitu 

membaca, berbicara, menyimak, dan mendengarkan.  

Menurut Barisan, tujuan pembelajaran bahasa adalah keterampilan 

komunikasi dalam berbagai konteks komunikasi. Kemampuan yang 

dikembangkan adalah daya tangkap makna, peran, daya tafsir, menilai, dan 

mengekspresikan diri dengan berbahasa. Semua dikelompokkan menjadi 

kebahasaan, pemahaman, dan penggunaan.34 

Seorang guru Bahasa Indonesia, harus bisa menggunakan model 

pembelajaran. Model pebelajaran adalah desain yang menggambarkan proses 

perincian dan penciptaan situasi lingkungan yang memungkinkan siswa 
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Asih. 2016. Strategi Pembelajaran Bahasa Indonesia. Bandung; CV Pustaka Setia, 
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berinteraksi sehingga terjadi perubahan atau perkembangan pada diri siswa. 

Model pembelajaran dapat diartikan sebagai kerangka konseptual yang 

mendeskripsikan langkah- langkah yang sistematik dan mengorganisasikan 

pengalaman belajar untuk mencapai tujuan belajar tertentu.  

Model pembelajaran berfungsi sebagai pedoman bagi perancang pengajaran 

dan para guru dalam merencanakan dan melaksanakan aktivitas belajar mengajar.  

1.    Model pembelajaran Bahasa Indonesia 

Model pembelajaran diawali dengan upaya menarik perhatian siswa dan 

memotivasi siswa agar terlibat dalam proses pembelajaran dan diakhiri dengan 

tahap menutup pelajaran, didalamnya meliputi kegiatan merangkum pokok-pokok 

pelajaran yang dilakukan oleh siswa dengan bimbingan guru. Berikut beberapa 

model pembelajaran dalam bahasa indonesia:35 

a. Model pembelajaran membaca 

1. Model Directed Reading Thinking Activity (DRTA) 

2. Model K-W-L 

 

b. Model pembelajaran menulis 

1. Model brainstorming 

2. Model brain writing\ 

3. Model roundtable 

4. Model brown 

5. Model sugesti – imajinasi 
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30 
 

 

c. Model pembelajaran berbicara 

1. Listening team 

2. Model in the news 

3. Model siapa dan apa saya 

 

2.    Tujuan Pembelajaran Bahasa Indonesia 

Pembelajaran Bahasa Indonesia diarahkan untuk meningkatkan kemampuan 

peserta didik untuk berkomunikasi dalam bahasa indonesia dengan baik dan 

benar, baik secara lisan maupun menumbuhkan apresiasi terhadap hasil karya 

kesastraan manusia Indonesia. Dengan standar kompetensi mata pelajaran Bahasa 

Indonesia ini bertujuan agar peserta didik memiliki kemampuan sebagai berikut:36 

a. Berkomunikasi secara efektif dan efesien sesuai dengan etika yang berlaku, 

baik secara lisan maupun tulisan. 

b. Menghargai dan bangga menggunakan bahasa Indonesia sebagai bahasa 

persatuan dan bahasa negara.  

c. Memahami bahasa Indonesia dan menggunakannya dengan tepat dan kreatif 

untuk berbagi tujuan. 

d. Menggunakan bahasa Indonesua untuk meningkatkan kemampuan 

intelektual, serta kematangan emosional dan sosial.  
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Isah Cahyani. 2012. Modul Pembelajaran Bahasa Indonesia. Jakarta; tpn, h. 53. 
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e. Meningkatkan dan memanfaatkan karya astra untuk memperluas wawasan, 

memperhalus budi pekerti, serta meningkatkan pengetahuan dan kemampuan 

berbahasa. 

f. Menghargai dan membanggakan sastra Indonesia sebagai khazanah budaya 

dan intelektual manusia Indonesia.  

 

3.Materi Pembelajaran 

Lingkungan adalah sesuatu yang ada di alam sekitar yang memiliki makna 

dan atau pengaruh tertentu kepada individu.37 Lingkungan merupakan kombinasi 

antara kondisi yang mencakup keadaan sumber daya alam seperti tanah, air, 

energi surya, mineral, serta flora dan fauna yang tumbuh diatas tanah maupun di 

dalam lautan, dengan kelembagaan yang meliputi ciptaan manusia seperti 

keputusan bagaimana menggunakan lingkungan fisik tersebut. Lingkungan juga 

merupakan segala sesuatu yang ada di sekitar manusia dan mempengaruhi 

perkembangan kehidupan manusia.  

 

D.   Penelitian yang Relevan 

Penelitian ini relevan dengan: 

1. Hertika Rahayu Pohan (2014) alumni Institut Agama islam Negeri, FITK, 

Jurusan Pendidikan Agama Islam. Dalam penelitiannya yang berjudul: 

UPAYA MENINGKATKAN HASIL BELAJAR FIKIH PADA POKOK 
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 Hamalik Oemar. (2013). Proses Belajar Mengajar.  Jakarta;  PT Bumi Aksara, h. 
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BAHASAN BINATANG HALAL DAN BINATANG HARAM DENGAN 

MENGGUNAKAN METODE PICTURE AND PICTURE DI KELAS VIII 

MTS ISLAM AZIZI MEDAN.  Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

aktivitas dan hasil belajar siswa mengalami peningkatan yaitu pada kondisi 

awal aktivitas siswa dan hasil belajar siswa  masil dibawah KKM yaitu 58,23 

sebelum menggunakan metode picture and picture. Pada di siklus II aktivitas 

siswa dan hasil belajar siswa mengalami peningkatan setelah menggunakan 

metode picture and picture dengan hasil rata-rata mencapai 78,82 tetapi 

masih tergolong sedang. 

 

2. Ardhina Maya Nugraheni (2015) Universitas Negeri Semarang, Fakultas 

Pendididkan Guru Sekolah Dasar. Dalam penelitiannya yang berjudul: 

PENINGKATAN KUALITAS PEMBELAJARAN IPA MELALUI MODEL 

PICTURE AND PICTURE BERBANTU MEDIA AUDIO VISUAL SISWA 

KELAS V SDN MANGUNSARI KOTA SEMARANG. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa pembelajaran IPA melalui model picture and picture 

berbantu media audi visul kelas  V SDN Mangunsari Kota Semarang dapat 

meningkatkan hasil belajar siswa. Tampak ditunjukkan dengan perolehan data 

hasil belajar siswa pada siklus I nilai rata-rata hasil belajar sisw adalah 66,79 

dengan persentase ketuntasan belajar klasikal sebesar 55,17%. Pada siklus II 

terjadi peningkatan nilai rata-rata hasil belajar siswa menjadi 55,17% dengan 

persentase ketuntasan belajar klasikal sebesar 68,97%. Pada sik lus III terjadi 

peningkatan nilai rata-rata hasil belajar siswa menjadi 80,51 dengan 

persentase ketuntasan belajar klasikal sebesar 86,20%. Dengan demikian 
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hipotesis tindakkan telah terbukti bahwa model picture and picture berbantu 

audio visual dapat meningkatkan kualitas pembelajaran yang terdiri dari 

keterampilan guru, aktivitas siswa dan hasil belajar IPA di kelas V SDN 

Mangunsari Kota Semarang. 

 

 

3. St. Kuraedah dan La Saliadin (2016) Institut Agama Islam Negeri, Fakultas 

Tarbiyah dan Ilmu Keguruan. Jurnal Al-Ta’dib Vol. 9 No. 1. Dalam 

penelitian yang berjudul: PENERAPAN METODE PICTURE AND 

PICTURE DALAM MENINGKATKAN HASIL BELAJAR SISWA KELAS 

V B DI MIN KONAWE SELATAN KEC. KONDA KAB. KONAWE 

SELATAN. Hasil penelitian berdasarkan hasil tes siklus I dan II terjadi 

peningkatan pada setiap siklus. Akan tetapi siklus I hasil belajar siswa belum 

mencapai target yang telah ditetapkan sebelumnya yaitu 65%. Setelah 

penerapan model pembelajaran picture and picture yaitu pada siklus II 

meningkat dibandingkan menjadi 90,32% atau sekitar 28 orang yang 

memperoleh nilai lebih dari 70 dari jumlah murid secara keseluruhan yaitu 31 

orang. Dengan demikian hipotesis tindakkan telah terbukti bahwa metode 

pembelajaran picture and picture dapat meningkatkan hasil belajar siswa. 

E.   Kerangka Berfikir 

Berdasarkan pengalaman pembelajaran Bahasa Indonesia yang diterapkan 

oleh guru lebih sering menggunakan metode ceramah, pembelajaran berpusat 

kepada guru, dan guru tidak menggunakan media atau metode pembelajaran yang 

tepat sehingga tidak dapat mengaktifkan seluruh siswanya.  
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Dalam kegiatan pembelajaran di ruang kelas sangat diperlukan pemilihan 

model pembelajaran yang tepat dalam memenuhi dan meningkatkan kualitas 

proses belajar mengajar. Saat pembelajaran memerlukan pemahaman konsep-

konsep yang ada pada setiap materi pelajaran, guru sebagai perancang 

pembelajaran harus dapat menyajikan materi semenarik mungkin agar siswa 

menjadi tertarik dan termotivasi untuk mempelajarinya.  

Banyak guru memilih bermacam-macam model pembelajaran untuk kegiatan 

pembelajaran di sekolah. Salah satunya melalui model pembelajaran picture and 

picture yang arah tujuannya untuk meningkatkan kemampuan siswa dalam 

berkomunikasi baik secara individu maupun kelompok sehingga siswa lebih 

terlihat secara aktif dalam belajar karena ia mempunyai tanggung jawab belajar 

yang lebih besar dan meningkatkan berkembangnya daya kreatif siswa.  

Picture and picture suatu bentuk belajar yang menyenangkan, di mana setiap 

siswa memilih gambar sendiri dan mengemukakan alasannya terhadap gambar 

tersebut. Dengan model pembelajaran picture and picture diharapkan dapat 

mengembangkan kemampuan ide atau pendapat tentang materi pelajaran Bahasa 

Indonesia dan meningkatkan hasil belajar siswa secara maksimal.  

 

F.   Hipotesis Tindakan 

Sesuai dengan permasalahan pembelajaran siswa yang selama ini 

menggunakan model pembelajaran yang biasa maka hasil pembelajaran tidak 

mendapat hasil yang maksimal. Dengan menggunakan model picture and picture 

dapat meningkatkan hasil belajar siswa pada mata pelajaran Bahasa Indonesia 
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materi Lingkungan di kelas V MIN Sinembah Tnajung Morawa Kabupaten Deli 

Serdang.  
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Bab III 

Metodologi Penelitian 

A. Pendekatan dan Metode PTK 

Penelitian tindakkan (action research) adalah penelitian yang bersifat 

partisipatif dan kolaboratif. Maksudnya, penelitian dilakukan sendiri oleh peneliti, 

dan diamati bersama dengan rekan-rekannya. Menurut Kemmis, penelitian 

tindakkan adalah suatu bentuk penelitian refleksi diri yang dilakukan oleh para 

partisipasi dalam situasi-situasi soaial (termasuk pendidikan) untuk memperbaiki 

praktik yang dilakukan sendiri. Dengan demikian akan diperoleh pemahaman 

yang komprehensif mengenai praktik dan situasi dimana praktik tersebut 

dilaksanakan.38 

Pendapat lain tentamg penelitian tindakkan dikeukakan oleh Burns yang 

menyatakan bahwa penelitian tindakkan adalah penerapan  berbagai fakta yang 

ditemukan untuk memecahkan masalah dalam situasi sosial untuk menngkatkan 

kualitas tindakan yang dilakukan dengan melibatkan kolaborasi dan kerja sama 

para peneliti dan praktis. Menurut Elliot, penelitian tindakkan adalah kajian 

tentang situasi sosial dengan maksud untuk meningkatkan kualitas tindakkan 

melalui proses diagnosis, perencanaan, pelaksanaan, pemantauan, dan 

mempelajari pengaruh yang ditimbulkannya.39 
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Salim, dkk. 2015. Penenlitian Tindakkan Kelas. Medan; Perdana Publishing, h. 19.  
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Suharsimi menjelaskan PTK melalui gabungan defenisi dari tiga kata yaitu 

“Penelitian” + “Tindakkan” + “Kelas”. Makna setiap kata tersebut adalah sebagai 

berikut:40 

Penelitian, kegiatan mencermati suatu obyek dengan menggunakan cara dan 

metodologi tertentu untuk memperoleh data-data atau informasi yang bermanfaat 

dalam memecahkan suatu masalah yang dikaji.  

Tindakkan, sesuatu gerak kegiatan yang sengaja dilakukan dengan tujuan 

tertentu. Tindakkan yang dilaksanakan dalam PTK berbentuk suatu rangakaian 

siklus kegiatan. 

Kelas, sekelompok siswa yang dalam waktu yang sama, menerima pelajaran 

yang sama dari guru yang sama pula. Siswa yang belajar tidak hanya terbatas 

dalam sebuah ruangan kelas saja, melainkan dapat juga ke tika siswa sedang 

melakukan karyawisata, praktikum di laboratorium, atau belajar tempat lain di 

bawah arahan guru. 

Adapun pengertian penelitiantindakan kelas menurut Kunandar adalah:41 

1. Penelitian adalah aktivitas mencermati suatu objek tertentu melalui 

metodologi ilmiah dengan mengumpulkan data-data dan di analisis untuk 

menyelesaikan suatu masalah. 

2. Tindakan adalah suatu aktivitas yang sengaja dilakukan dengan tujuan 

tertentu yang berbentuk siklus kegiatan dengan tujuan untuk memperbaiki 

atau meningkatkan mutu atau kualitas proses belajar mengajar.  

                                                                 
40

Salim, Dkk, op. cit., h. 19-20. 
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Kunandar, (2010). Langkah Mudah Penelitian Tindakan Kelas. Jakarta; Raja 
GrafindoPersada, h. 45. 
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3. Kelas adalah sekelompok siswa yang dalam waktu yang sama menerim 

pelajaran yang sama dari seorang guru.  

Sedangkan Menurut Suharsimi Arikunto, pengertian penelitian Tindakan 

Kalas adalah:42 

1. Penelitian menunjukkan pada suatu kegiatan mencermati suatu objek dengan 

menggunakan cara dan aturan metodologi tertentu untuk memperoeh data 

atau informasi yang bermanfaat dalam meningatkan mutu suatu hal yang 

menarik minat dan penting bagi peneliti. 

2. Tindakan menunjukkan pada suatu gerakan kegiatan yang sengaja dilakukan 

dengan tuuan tertentu. Dalam penelitian berbentuk rangkaian sikus kegiatan 

untuk siswa. 

3. Kelas dalam hal ini tidak terikat pada pengertian ruang kelas, tetapi dalam 

pengertian yang lebih spesifik. Seperti yang sudah lama dikenal delam bidang 

pendidikan dan pengajaran, yang dimaksud dengan istilah kelas adalah 

sekelompok siswa yang dalam waktu yang sama meneriu mata pelajaran yang 

sama dari guru yang sama pula.  

 

B. Subyek Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan di kelas V MIN Sinembah Tanjung Morawa 

Kabupaten Deli Serdang Tahun Pelajaran 2018. Adapun subjek penelitian ini 

adalah siswa kelas V-B MIN Sinembah Tanjung Morawa dengan jumlah siswa 20 

orang siswa. 
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Suharsimi Arikunto, (2012),  PenelitianTindakanKelas, Jakarta; BumiAksara, h. 2. 
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C. Tempat dan Waktu Penelitian 

1. Tempat Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan di MIN Sinembah, Desa Medan Sinembah 

Kecamatan Tanjung Morawa Kabupaten Deli Serdang.  

2. Waktu Penelitian 

Waktu Pelaksanaan Penelitian pada T.P 2017/2018 semester genap.  

 

D. Prosedur Observasi 

Peneitian ini merupakan penelitian tindakan kelas (PTK) yang dilaksanakan 

dalam dua siklus. Setiap siklus terdiri dari empat tahap yaitu:  

1. Perencanaan 

Sebelum melakukan penelitian tindakan kelas peneliti terlebih dahulu 

menyusun rencana yang harus dilakukan, adapun indikator yang harus 

diperhatikan dalam rencana tersebut yaitu apa yang harus diteliti, mengapa diteliti, 

kapan diteliti, dimana diteliti, siapa yang diteliti, dan  bagaimana hasil yang 

diperoleh setelahdilakukan oleh peneliti bersama guru.  

Dalam tahap ini pula peneliti bersama guru merancang dan merencanakan 

skenario pembelajaran yang akan dilakukan pada tahap tindakan. Dan skenario 

yang dibuat harus dirincikan secara tertulis dan tidak dibuat-buat. 

2. Tindakan 

Pada tahap penelitian ini peneliti bersama guru mulai melaksanakan skenario 

pembelajaran yang telah dirancang sebelumnya pada tahap perencanaan.  
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3. Observasi 

Tahap observasi ini tidak terlepas pada tahap tindakan yang sedang 

dilakukan, jadi keduanya berlangsung dalam waktu yang sama. Peneliti bersama 

dengan guru melakukan pengamatan dan mencatat semua hal yang diperlukan dan 

terjadi selama pelaksanaan tindakan berlangsung.  

4. TahapEvaluasi 

Pada tahap evaluasi ini tidak terlepas juga dari tindakan yang sedang 

dilakukan. Setelah melakukan tindakan atau memberikan pembelajaran tentang 

materi yang telah ditentukan maka peneliti memberikan evaluasi.  

5. Refleksi 

Tahap ini dimaksud untuk mengkaji atau mengemukakan kembali secara 

menyeluruh tindakan yang telah dilakukan, berdasarkan data yang telah 

terkumpul, kemudian dilakukan evaluasi guna menyempurnakan  tindakan 

berikutnya. Refleksi dalam PTK mencakup analisis dan penilaian terhadap hasil 

pengamatan 

. 

Siklus penelitian yang telah dijelaskan di atas, digunakan untuk siklus 

pertama maupun siklus berikutnya. Dengan demikian langkah- langkah 

pelaksanaan tindakan tetap sama di setiap siklusnya. Secara ringkasnya, skema 

pelaksanaan penelitian tindakan kelas (PTK) tersebut penulis merujuk kepada 

pendapat Suharsimi Arikunto sebagai berikut:43 
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Ibid, h. 42. 



 
 

41 
 

FLOWCHART PELAKSANAAN SIKLUS 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1 SiklusKegiatan PTK 

Siklus I 

1. Perencanaan 

Pada tahap ini peneliti mempersiapkan rencana pelaksanaan pembelajaran, 

lembar tes siswa, lembar observasi pelaksanaan pembelajaran, lembar tes siswa, 

lembar observasi pelaksanaan pembelajaran picture and picture.  

2. Pelaksanaan 

a. Pendahuluan 

1. Guru melaksanakan apersepsi dan motivasi kepada siswa yang berkaitan 

dengan materi pelajaran. 

2. Guru menjelaskan tujuan pembelajaran yang akan dicapai.  

 

Perencanaan 

 SIKLUS I 
Pelaksana Refleksi 

Pengamatan 

Perencanaan 

Pelaksanaan Refleksi SIKLUS II 

Pengamatan 

? 
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b. Kegiatan Inti 

1. Guru menyampaikan kompetensi yang ingin di capai.  

2. Guru menyajikan materi sebagai pengantar.  

3. Guru menunjukkan atau memperlihatkan gambar-gambar kegiatan berkaitan 

dengan materi. 

4. Guru membentuk siswa kedalam beberapa kelompok yang terdiri beberapa 

orang untuk mendiskusikan tugas yang diberikan guru.  

5. Guru memanggil perwakilan kelompok secara bergantian untuk 

mempresentasikan hasil diskusi kelompoknya. 

6. Guru menanyakan alasan atau dasar pemikiran dari hasil persentasinya.  

7. Guru memberikan penguatan berupa tepuk tangan untuk setiap perwakilan 

kelompok yang telah maju. 

c. Penutup 

1. Guru bersama siswa menyimpulkan hasil kegiatan belajar.  

2. Untuk menegetahui Pemahaman siswa, Guru memberi beberapa soal kepada 

siswa. 

3. Guru meminta siswa untuk mengumpulkan jawaban-jawaban dari pertanyaan-

pertanyaan tersebut. 

4. Guru menutup kegiatan elajar dengan salam.  

3.  Pengamatan 

1. Melakukan pengamatan pada kegiatan pembelajaran selama tindakkan 

berlangsung. 
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4.  Refleksi 

Dalam tahap ini peneliti melakukan evaluasi dari pelaksanaan tindakkan pada 

siklus I yang digunakan sebagai bahan pertimbangan perencanaan pembelajaran 

siklus berikutnya. Jika hasil diharapkan belum tercapai maka dilakuakan 

perbaikkan yang dilaksanakan pada siklus II.  

Siklus II 

1. Perencanaan 

Pada tahap ini peneliti mempersiapkan rencana pelaksanaan pembelajaran 

berdasarkan hasil refleksi pada siklus I, lembar tes siswa dan lembar observasi 

pelaksanaan pembelajaran picture and picture. 

2. Pelaksanaan 

a. Pendahuluan 

1. Guru melaksanakan apersepsi dan motivasi kepada siswa berkaitan dengan 

materi pelajaran. 

2. Guru menjelaskan tujuan pembelajaran yang akan dicapai.  

b. Kegiatan Inti 

1. Guru menyampaikan kompetensi yang ingin dicapai. 

2. Guru menyajikan materi sebagai pengantar.  

3. Guru memanggil  beberapa siswa secara bergantian untuk mengurutkan 

gambar-gambar sesuai urutan yang logis.  

4. Guru menanyakan alasan atau dasar pemikiran urutan gambar tersebut.  

5. Guru membentuk siswa kedalam beberapa kelompok yang terdiri dari 

beberapa orang untuk mendiskusikan tugas yang diberikan guru. 
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6. Guru memanggil perwakilan kelompok secara bergantian untuk 

mempresentasikan hasil diskusinya yaitu mengurutkan gambar-gambar sesuai 

urutan yang logis. 

7. Guru menanyakan alasan atau dasar pemikiran urutan gambar tersebut.  

8. Guru memberikan penguatan berupa tepuk tangan untuk setiap perwakilan 

kelompok yang telah maju. 

9. Dari alasan yang dikemukakan dari masing-masing kelompok, guu 

memberikan kesempatan kelompok lain untuk menyanggah atau menanggapi 

apa yang di sampaikan kelompok lain.  

10. Guru memperkuat dan menanamkan konsep atau materu sesuai dengan 

kompetensi yang ingin di capai.  

c. Penutup 

1. Guru bersama siswa menyimpulkan hasil kegiatan belajar.  

2. Untuk mengetahui pemahaman siswa, guru memberi beberapa tugas kepada 

siswa. 

3. Guru meminta siswa untuk mengumpulkan tugas mereka.  

4. Guru menutup kegiatan dengan salam. 

d. Pengamatan 

Melakukan pengamatan pada kegiatan pembelajaran selama tindakkan 

berlangsung. 

e. Refleksi 

Melakukan refleksi terhadap pelaksanaan atau penerapan model picture and 

picture untuk meningkatkan hasil belajar Bahasa Indonesia materi Lingkungan.  
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E. Teknik Pengumpulan Data 

Alat yang digunakan untuk mengumpulkan data pada penelitian ini adalah tes 

dan observasi. 

1. Tes 

Tes adalah alat untuk memperoleh sejauh mana kemampuan siswa dan 

melihat tingkat keberhasilan siswa dari suatu materi ajar yang disampaikan. 

Pemberian tes dalam penelitian ini dilakukan sebanyak tiga kali, yaitu tes awal 

(sebelum pmberian tindakkan), tes hasil belajar I (setelah siklus I) dan tes hasil 

belajar II (setelah selesai siklus) yang berbentuk pilihan berganda.  

2. Observasi 

Observasi yang dilakukan merupakan pengamatan terhadap seluruh kegiatan 

pengajaran yang dilakukan dari awal tindakkan sampai berakhirnya pelaksanaan 

tindakkan. Observasi dimaksudkan untuk mengetahui aktivitas belajar siswa 

kesesuaian tindakan dengan rencana yang telah disusun dan untuk mengetahui 

sejauh mana pelaksanaan tindakkan dapat menghasilkan perubahan yang sesuai 

dengan yang dikehendaki. 

3. Dokumentasi 

Dokumentasi merupakan catatan peristiwa yang sudah berlalu. Dokumentasi 

bisa berbentuk tulisan, gambar, atau karya-karya monumental dari seseorang. Jadi 

teknik pengumpulan data dengan dokumentasi merupakan pengumpulan data 

yang diperoleh dari pengambilan dokumen-dokumen. 
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F. Teknik Analisis Data 

Pada penelitian tindakan kelas, digunakan analisis. Adapun teknik analisis 

data yang dilakukan peneliti menurut Miles & Huberman adalah sebagai berikut:44 

1. Reduksi (Penyederhanaan) Data 

Reduksi adalah suatu bentuk analisis yang menajamkan, menggunakan dan 

mengarahkan, membuang yang tidak perlu mengorganisasikan data. Reduksi data 

dilakukan dengan menyeleksi, menyederhanakan dan menstransformasikan data 

yang telah diperoleh. 

Dalam hal ini, peneliti menganalisis data yang dianggap perlu dan dapat 

digunakan untuk disajikan dalam laporan penelitian. Dan data yang tidak 

diperlukan boleh dibuang atau tidak digunakan dalam penyajian data.  

2. Penyajian(Display) Data 

Penyajian data adalah kegiatan pemaparan data hasil yang telah direduksi 

sebelumnya. Dengan penyajian data, peneliti akan dapat memahami masalah 

terjadi dan apa yang harus di lakukan untuk menyelesaikan masalah tersebut.  

Penyajian data dapat dilakukan dalam bentuk uraian naratif, bagan, hubungan 

antara kategori, diagram alur (flow chart), dan lain sejenisnya. Penyajian data 

dalam bentuk-bentuk tersebut akan memudahkan peneliti memahami apa yang 

terjadi dan merencanakan kerja penelitian selanjutnya.  

3. Verifikasi Data (Conclusion Drawing) 

 Dalam tahapan ini, peneliti melakukan penarikan kesimpulan berdasarkan 

data yang telah disajikan. Kesimpulan yang diambil merupakan dasar bagi 

                                                                 
44

Salim, DKK, op. cit., h. 76-80 
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pelaksana siklus berikutnya. Dalam kesimpulan ini juga akan diperoleh jawaban 

atas permasalahan yang ditemukan pada awal pelaksanaan tindakan.  

Berdasarkan jenis kesulitan yang dialami siswa dilakukan analisis pemikiran 

dalam mengupayakan penanggulangan kesulitan tersebut agar hasil belajar siswa 

semakin meningkat. Analisis ini dilakuka ndengan menggunakan presentase dan 

kuatlitas data Zainal Aqib .Analisis ini dilakukan untuk mengetahui nilai rata-rata 

siswa dengan menggunakan rumus berikut:45 

1. Penilaian Tugas danTest 

Peneliti menjumlahkan nilai yang diperoleh siswa, selanjutnya dibagi dengan 

jumlah siswa kelas tersebut sehingga diperoleh nilai rata-rata. Nilai rata-rata ini 

didapat dengan menggunakan rumus: 

   
  

  
       

Ketengan ∑  : Skor perolehan Siswa 

∑Ν : Skor Total 

2. Penilaian untuk ketuntasan belajar 

Menurut Zainal Aqib ada dua kategori ketuntasan belajar, yaitu secara 

perorangan dan klasikal. Berdasarkan petunjuk pelaksanaan belajar mengajar, 

peneliti menganggap bahwa penerapan strategi mind mapping dalam materi 

membaca berita dikatakan berhasil dalam meningkatkan hasil belajar siswa jika 

siswa mampu menyelasaikan soalda nmemenuhi ketuntasan belajar minimal 80% 

                                                                 
45

Zainal Aqib,dkk. (2009). Penelitian Tindakan Kelasi. Bandung; YramaWidya, h. 
39-41. 
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Untuk menghitung persentase ketuntasan belajar, digunakan rumus sebagai 

berikut:46 

  
                       

      
       

  

Berdasarkan rumus di atas, jika ketuntasan belajar di dalam kelas sudah 

mencapai 70% maka ketuntasan belajar sudah tercapai. Jadi dapat disimpulkan 

analisa data dilakukan sebagai dasar pelaksanaan siklus berikutnya dan perlu 

tindakan siklus II dilanjutkan. Adapun criteria tingkat kelulusan belajar siswa 

dalam bentuk persen (%) dapat ditunjukkan dalam bentuk table sebagai berikut 

 

Tabel. 3.1 Kriteria Tingkat KeberhasilanBelajarSiswa Dalam % 

Tingkat Keberhasilan (%) Arti 

90%-100% 

80%-89% 

65%-79% 

55%-64% 

0%-54% 

Sangat tinggi 

Tinggi 

Sedang 

Rendah 

Sangat rendah 
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Zainal Aqib, Dkk. (2009). Penelitian Tindakan Kelas. Bandung; YramaWidya, h. 
41. 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN  

A. Paparan Data 

Langkah awal yang dilakukan oleh seorang peneliti adalah mengidentifikasi 

masalah yang ada di sekolah, untuk itu peneliti melakukan sebuah observasi ke 

lokasi penelitian. Sekolah yang akan diteliti berada di Desa Medan Senembah 

Kecamatan Tanjung Morawa Kabupaten Deli Serdang, yaitu MIN Medan 

Senembah. 

Bangunan sekolah bersifat permanen. Memiliki tiga belas ruang belajar, satu 

ruang kepala sekolah, satu ruang tata usaha, satu ruang guru, dua ruang kamar 

mandi, dan kantin. Kemudian sekolah tersebut memiliki sarana dan prasarana 

yang baik sebagai penunjang proses belajar mengajar. Misalnya spidol, papan 

tulis, penghapus, tinta spidol, data administrasi kelas, poster pahlawan, dan 

dilengkapi dengan media pembelajaran lainnya.  

Sebelum memulai penelitian, peneliti harus menemui kepala seolah untuk 

meminta izin melakukan observasi di kelas V guna mengidentifikasi masalah 

pembelajaran yang akan diteliti nantiya. Selanjutnya peneliti tes awal (pree test) 

sebelum dilaksanakan sebuah tindakkan dalam penelitian tindakan kelas. Dari 

hasil pree test siswa tersebut di peroleh kesimpulan bahwa siswa masih tergolong 

kurang mampu untuk menyampaikan soal-soal yang di berikan oleh peneliti. 

Kesulitan tersebut dapat dilihat dari kesalahan yang d ilakukan oleh siswa dalam 

menjawab soal yang di berikan. Berikut ini perolehan nilai siswa pada saat pree 

test. 
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 Tabel 4.1 Hasil Perolehan Nilai Siswa Pada Tes Awal (Pree Test) 

No Nama Siswa Nilai 
Keterangan 

Tuntas Tidak Tuntas 

1 Affan Ramadhan 70  Tidak Tuntas 

2 Ardi Maulana 70  Tidak Tuntas 

3 Azwan Aji Maulana 80 Tuntas  

4 Doni Raden Syahputra 60  Tidak Tuntas 

5 Kaka Sadewa 60  Tidak tuntas 

6 Lubna Zahra Ramadhani 80 Tuntas  

7 Muhammad Fadli 70  Tidak Tuntas 

8 Mica Nadjika Auria 70  Tidak Tuntas 

9 Muhammad Tazul Arifin 80 Tuntas  

10 Nadira Khaufi Zahra 80 Tuntas  

11 Putri Syapudan Lubis 70  Tidak Tuntas 

12 Raja Andriansyah 50  Tidak Tuntas 

13 Ridho Maulana 50  Tidak Tuntas 

14 Risma Azzahra 60  Tidak Tuntas 

15 Sa’adah Tamalla Vika 70  Tidak Tuntas 

16 Saqila Nuril khatimah 50  Tidak Tuntas 

17 Saskia azizah 60  Tidak Tuntas 

18 Siti Rahmawati 70  Tidak Tuntas 

19 Syahda Aulia 70  Tidak Tuntas 

20 Zulaika Silvia Fitri 60  Tidak Tuntas 

Jumlah 1330 4 16 

Rata-Rata 66,5   

Persentase  20% 80% 

Krtuntasan Klasikal 20%   
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 Berdasarkan tabel 4.1 di atas dapat dilihat bahwa rata-rata nilai siswa masih 

memiliki tingkat keberhasilan di bawah Kriteria Ketentuan Minimal (KKM) yaitu 

66,5 dimana nilai KKM yang ditentukan sekolah adalah 75. Terdapat 4 siswa 

(20%) telah tuntas dan mencapai KKM, sedangkan 16 siswa (80%) belum 

mencapai nilai KKM. 

Untuk menghitung rata-rata digunakan rumus: 

   
  

  
 

   
    

  
 

x   = 66,5  

Ketengan: x = Nilai rata-rata 

∑  = Jumlah semua N\nilai siswa 

∑Ν = Jumlah seluruh Siswa 

 

Ketentuan belajar klasikal dapat dihitung menggunakan rumus: 

  
                       

      
       

  
 

  
         =  20% 
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Keterangan:  

p    = Persentasi siswa yang tuntas belajar  

    siswa yang tuntas belajar = Jumlah siswa yang tuntas belajar  

  siswa   = Jumlah seluruh siswa 

 Secara lebih rinci, hasil belajar siswa pada tahap awal pree test dapat dilihat 

pada tabel berikut ini: 

Tabel 4.2 Persentase Ketuntasan Hasil Belajar Klasikal Siswa Pada Tes Awal 

(Pree Test) 

No Rentang Nilai Jumlah Siswa 
Persentase 

Jumlah Siswa 

Tingkat 

Ketuntasan Hasil 

Belajar 

1 90-100 0 - Sangat Tinggi 

2 80-89 4 20% Tinggi 

3 70-79 8 40% Sedang 

4 60-69 5 25% Rendah 

5 0-59 3 15% Sangt Rendah 

 

 Dari tabel di atas, diketahui 0% siswa tingkat hasil belajarnya sangat tinggi, 

20% siswa hasil belajarnya tinggi, 40% siswa tingkat hasil belajarnya sedang, 

25% siswa tingkat hasil belajarnya rendah, dan 15% siswa tingkat hasil belajarnya 

sangat rendah. 

 Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa kemampuan awal siswa masil 

rendag dalam materi Lingkungan. Maka peneliti harus melakukan tindakkan 

kelas. 
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B. Uji Hipotesis 

1. Tindakkan Pertama 

a. Pelaksanaan dan Hasil Siklus I 

 Siklus I dilaksanakan setelah peneliti mengidentifikasi masalahnya dan 

menemukan beberapa kelemahan yang terdapat di dalam tes awal (pree test) yang 

telah diberikan. Adapun beberapa kelemahan tersebut antara lain:  

1. Hasil belajar siswa sebelum diterapkannya model pembelajaran picture and 

picture yang di buat dalam bentuk pree test masih sangat rendah. 

2. Siswa masih mengalami kesulitan dalam mengerjakan soal pilihan berganda.  

3. Masih banyak siswa yang kurang memahami bacaan soal dalam penyelesaian 

soal pilihan berganda. 

4. Masih banyak siswa yang kurang memahami materi Lingkungan. 

 Dari permasalahan di atas, maka penelitimenarik kesimpulan bahwa harus 

dilakukan tindakan yang dapat meningkatkan hasil belajar siswa dan mengatasi 

segala kelemahan yang ada di dalam pree test  sebelumnya, dengan menggunakan 

model pembelajaran picture and picture. 

1) Perencanaan 

Dalam perencanaan di siklus I ini, peneliti telah membuat sebuah rencana 

tindakan dimana salah satu tindakannya di peroleh dari permasalahan pada saat 

pree test  sebelumnya. Pada siklus I ini kegiatan yang akan dilaksanakan sesuai 

dengan rencana pembelajaran (RPP) yang telah disusun sebelumnya. Pada tahap 

ini peneliti merencanakan tindakkan dengan langkah- langkah sebagai berikut: 



 
 

54 
 

a) Menyusun RPP yang telah disiapkan untuk mensistematiskan pemebalajarn 

agar mencapai tujuan penelitian menggunakan model pembelajaran picture 

and picture. 

b) Menyiapkan bahan yang akan diajarkan berupa materi lingkungan.  

c) Menyusun instrumen penelitian untuk melihat hasil belajar siswa. 

d) Melakukan wawancara kepada siswa untuk mengetahui respon siswa 

terhadap pembelajaran yang dilakukan.  

 

2) Pelaksanaan 

Pada setiap pelaksanaan tindakkan ini peneliti melaksanakan kegiatan 

penelitian sesuai dengan RPP yang telah di rancang dalam perencanaan 

sebelumnya dengan menggunakan model pembelajaran picture and picture. 

Adapun kegiatan pembelajaran pada tahap pelaksanaan ini antara lain: 

a) Guru masuk dengan mengucapkan salam. 

b) Kemudian mengajak siswa berdia’a, guru mulai mengabsen siswa, 

menanyakan kabar dan keadaan siswa dan menanyakan pelajaran yang telah 

lalu sebagai refleksi sebelum pembelajaran.  

c) Kemudian masuk kepada bagian inti, yaitu: 

Eksplorasi 

 Menunjukkan sebuah gambar lingkungan yang berbeda agar memancing 

pengetahuan dan daya tanggap siswa agar mereka mencari tahu msalah yang 

akan di pelajari. 
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 Mengorientasikan siswa terhadap masalah yang berkaitan tentang lingkungan 

sehat (bersih) dan lingkungan tidak sehat (kotor) dengan mengaitkan keadaan 

yang nyata. 

 Melibatkan peserta didik secara aktif dalam setiap kegiatan pembelajaran.  

Elaborasi 

 Mementuk kelompok menjadi kedalam 4 kelompok.  

 Siswa bekerja sama dalam kelompok menyelesaikan permasalahan yang 

diajukan guru. 

 Setiap kelompok melakuakan kegiatan berikut: 

a. Siswa menyusun atau mengelompokkan gambar lingkungan bersih dengan 

lingkungan tidak bersih (kotor).  

b. Tempel gambar di atas kertas karton yang telah tersedia.  

c. Tulis hasil pengamatan siswa terhadap gambar yang di beri di atas karton 

sesuai dengan gambar yang ada. 

d. Hias kertas karton sesuai kreatifitas kelompok masing-masing. 

 Dari kegiatan di atas, siswa diminta untuk mempersentasikan hasil 

pengamatan kelompok di depan kelas. 

Konfirmasi 

 Guru melakuakan tanya jawab tentang hal yang baru saja di pelajari.  

 Guru bersama siswa menarik kesimpulan meluruskan kesalahan pemahaman 

dan memberi penguatan. 
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 Pada akhir pertemuan siklus I guru memberikan penguatan dan 

menyimpulkan materi lingkungan yang telah disimpulkan oleh siswa. Kemudian 

dilakukan tes (post test) berupa latihan pilihan berganda untuk mengetahui 

perkembangan hasil belajar siswa materi lingkungan. Hasil belajar siswa pada 

siklus I dapat dilihat pada tabel berikut: 

Tabel 4.3 Hasil Perolehan Nilai Siswa Pada Siklus I 

No Nama Siswa Nilai 
Keterangan 

Tuntas Tidak Tuntas 

1 Affan Ramadhan 60  Tidak Tuntas 

2 Ardi Maulana 70  Tidak Tuntas 

3 Azwan Aji Maulana 80 Tuntas  

4 Doni Raden Syahputra 60  Tidak Tuntas 

5 Kaka Sadewa 80 Tuntas   

6 Lubna Zahra Ramadhani 90 Tuntas  

7 Muhammad Fadli 80 Tuntas   

8 Mica Nadjika Auria 80 Tuntas   

9 Muhammad Tazul Arifin 90 Tuntas  

10 Nadira Khaufi Zahra 80 Tuntas  

11 Putri Syapudan Lubis 80 Tuntas  

12 Raja Andriansyah 60  Tidak Tuntas 

13 Ridho Maulana 60  Tidak Tuntas 

14 Risma Azzahra 80 Tuntas   

15 Sa’adah Tamalla Vika 80 Tuntas   

16 Saqila Nuril khatimah 70  Tidak Tuntas 

17 Saskia azizah 60  Tidak Tuntas 

18 Siti Rahmawati 80 Tuntas   

19 Syahda Aulia 80 Tuntas   

20 Zulaika Silvia Fitri 60  Tidak Tuntas 
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Jumlah 1490 12 8 

Rata-Rata 74,5   

Persentase  60% 40% 

Krtuntasan Klasikal 60%   

 

Berdasarkan tabel 4.3 di atas, terlihat bahwa terdapat 8 orang siswa (40%) 

yang tidak tuntas belajar karena memiliki tingkat keberhasilan di bawah Kriteria 

Ketuntasan Minimal (KKM) yaitu 75, sedangkan 12 orang siswa (60%) telah 

tuntas dengan nilai rata-rata 74,5. Persentasi dari ketuntasan klasikal siswa belum 

mencapai lebih dari 75%  dan nilai rata-rata yang diperoleh siswa belum juga 

mencapai nilai KKM yang di tentukan sekolah.  

Pada rumusan tuntas belajar siswa secara klasikal di peroleh sebagai 

ketuntasan belajar klasikal dapat dihitung menggunakan rumus: 

  
                       

      
       

  
  

  
         =  60% 

Keterangan:  

p    = Persentasi siswa yang tuntas belajar  

    siswa yang tuntas belajar = Jumlah siswa yang tuntas belajar  

  siswa   = Jumlah seluruh siswa 

Jadi dapat disimpulkan bahwa ketuntasan belajar siswa kelas V MIN 

Senembah Kecamatan Tanjung Morawa belum dapat dikatakan tercapai, namun 

kemampuan siswa dalam memahami materi lingkungan sudah ada peningkatan. 

Jika dibandingkan dnegan tes awal (pree test) persentase ketuntasan belajar siswa 
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sebesar 20%. Setelah terjadi pembelajaran persentase ketuntasan sebesar 60%. 

Maka dapat dikatakan terjadinya peningkatan hasil belajar sebesar 40% dengan 

mendapatkan nilai rata-rata 74,5 sehingga belum mencapai nilai KKM yang 

ditentukan pihak sekolah.  

Berikut ini rincian dari persentase ketuntasan hasil belajar klasikal siswa pada 

siklus I: 

Tabel 4.4 Persentase Ketuntasan Hasil Belajar Klasikal Siswa Siklus I 

No Rentang Nilai Jumlah Siswa 
Persentase 

Jumlah Siswa 

Tingkat 

Ketuntasan Hasil 

Belajar 

1 90-100 2 10% Sangat Tinggi 

2 80-89 10 50% Tinggi 

3 70-79 3 15% Sedang 

4 60-69 5 25% Rendah 

5 0-59 - - Sangat Rendah 

 

Dari tabel diatas, diketahui bahwa 10% siswa tingkat hasil belajarnya sangat 

tinggi, 50% siswa tingkat hasil belajarnya tinggi, 15% siswa tingkat hasil 

belajarnya sedang , 25% siswa tingkat hasil belajarnya rendah, dan 0% siswa 

tingkat hasil belajarnya sangat rendah.  

Berdasarkan hal tersebut, maka peneliti akan melakukan tindakan 

pengamatan kembali untuk dapat meningkatkan hasil belajar siswa pada mata 

pelajaran Bahasa Indonesia materi Lingkungan yaitu melanjutkan pada siklus II 

dengan maksud mengatasi kesulitan-kesulitan belajar siswa dalam menyelesaikan 
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soal-soal sekaligus memberikan pemahaman terhadap siswa pada materi 

lingkungan. 

3) Pengamatan 

Pengamatan dilakukan terhadap kegiatan atau pelaksanaan pembelajaran 

dengan tujuan kegiatan belajar mengajar sesuai dengan pembelajaran dengan 

skenario pembelajaran. Guru mata pelajaran Bahasa Indonesia bertindak sebagai 

pengamat untuk aktivitas penelitian selama melakukan kegiatan pembelajaran. 

Sedangkan peneliti adalah sebagai pengamat aktivitas belajar siswa melihat 

bagaimana siswa pada kegiatan belajar dengan menggunakan model pembelajaran 

picture and picturei. Terdapat 4 indikator penilaian yang diamati guru terhadap 

peneliti. Tiap-tiap indikator memiliki nilai yang berbeda-beda yaitu skor 1-4. 

Dimana skor 4 termasuk kategori sangat baik, skor 3 baik, skor 2 cukup baik, dan 

skor 1 kurang baik. Dari hasil pengamatan, peneliti mendapat 8 indikator 

penilaian mendapat skor 4, dan 6 indikator penilaian mendapat skor 3. Jadi dapat 

disipulkan bahwa proses pembelajaran di siklus I berjalan dengan baik dengan 

nilai skor 34. Hal ini dapat di lihat pada hasil observasi pengamatan penelitian 

pada siklus I pada lampiran 14 halaman 98 sebagaimana terlampir. 

 

4) Refleksi 

Pembelajaran dengan model pembelajaran picture and picture ini terlihat 

bahwa 12 siswa yang tuntas belajar dan 8 siswa yang tifak tuntas belajar. Hal ini 

dilihat bahwa 12 siswa saja yang dapat menjawab tes yang diberikan, sedangkan 8 

siswa belum dapat menjawab tes dengan baik dan benar atau dapat dikatakan 

belum tuntas. Oleh karena itu dengan siswa yang mengalami kesulitan dalam 
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menjawab soal, untuk meningkatkan hasil belajar siswa, peneliti perlu 

memperbaiki dan mengembangkan kembali rencana pembelajaran dengan 

melakukan pembelajaran siklus II.  

 

2.  Tindakkan Kedua 

a. Pelaksanaan dan Hasil Siklus II 

 Berdasarkan hasil yang diperoleh dari siklus I bahwa ketuntasan belajar siswa 

belum dapat mencapai ketuntasan belajar secara klasikal. Maka dari itu peneliti 

membuat alternatif perencanaan tindakkan yang diambil untuk mengatasi 

permasalahan yang ditemukan pada siklus I, yaitu melaksanakan siklus II.  

 Siklus II dilaksanakan setelah peneliti mengidentifikasi masalah yang 

menentukan beberapa kelemahan yang terdapat di dalam siklus I. Adapun 

beberapa kelemahan tersebut antara lain: 

1) Hasil belajar siswa sebelum diterapkan model pembelajaran picture and 

picture yang dibuat dalam bentu pree test masih belum maksimal. 

2) siswa kurang memahami materi lingkungan dengan sempurna.  

3) Beberapa siswa kurang memahami bacaan soal dalam menyelesaikan soal 

pilihan berganda. 

4) Beberapa siswa masih kurang mendapat rasa nyaman dengan model 

pembelajaran picture and picture.  

Dengan permasalahan diatas, maka peneliti menarik kesimpulan bahwa harus 

dilakukan tindakan yang dapat meningkatkan hasil belajar siswa dan mengatasi 

segala kelemahan yang ada pada siklus I sebelumnya, dengan menggunakan 
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model pemebalajaran picture and picture yang di padukan dengan beberapa 

metode pembelajaran seperti ceramah, tanya jawab, dan diskusi kelompok.  

1) Perencanaan  

Dalam perencanaan di siklus II ini, peneliti telah membuat sebuah rencana 

tindakan dimana salah satu tindakannya di peroleh dari permasalahan pada siklus 

I sebelumnya. Pada siklus II ini kegiatan yang akan dilaksanakan sesuai dengan 

rencana pembelajaran (RPP) yang telah disusun sebelumnya. Pada tahap ini 

peneliti merencanakan tindakkan dengan langkah- langkah sebagai berikut: 

a) Menyusun RPP yang telah disiapkan untuk mensistematiskan pemebalajarn 

agar mencapai tujuan penelitian menggunakan model pembelajaran picture 

and picture materi lingkungan. 

b) Menyiapkan bahan yang akan diajarkan berupa materi lingkungan.  

c) Merancang pengelolaan kelas ketika menggunakan model pembelajaran 

picture and picture tentang materi lingkungan. 

d) Menyusun instrumen penelitian untuk melihat hasil belajar s iswa. 

e) Melakukan wawancara kepada siswa untuk mengetahui respon siswa 

terhadap pembelajaran yang dilakukan.  

 

2) Pelaksanaan 

Pada setiap pelaksanaan tindakkan ini peneliti melaksanakan kegiatan 

penelitian sesuai dengan RPP yang telah di rancang dalam perencanaan 

sebelumnya dengan menggunakan model pembelajaran picture and picture. 

Adapun kegiatan pembelajaran pada tahap pelaksanaan ini antara lain: 
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a) Guru masuk dengan mengucapkan salam. 

b) Kemudian mengajak siswa berdia’a, guru mulai mengabsen siswa, 

menanyakan kabar dan keadaan siswa dan menanyakan pelajaran yang telah 

lalu sebagai refleksi sebelum pembelajaran.  

c) Kemudian masuk kepada bagian inti, yaitu: 

 

Eksplorasi 

 Menunjukkan sebuah gambar lingkungan yang berbeda agar memancing 

pengetahuan dan daya tanggap siswa agar mereka mencari tahu msalah yang 

akan di pelajari. 

 Memahami dan memberikan contoh lingkungan bersih dan kotor secara nyata 

di lingkungan sekitar sekolah. 

 Melibatkan peserta didik secara aktif dalam setiap kegiatan pembelajaran.  

Elaborasi 

 Mementuk kelompok menjadi kedalam 4 kelompok.  

 Siswa bekerja sama dalam kelompok menyelesaikan permasalahan yang 

diajukan guru. 

 Setiap kelompok melakuakan kegiatan berikut: 

a. Siswa menyusun atau mengelompokkan gambar lingkungan bersih dengan 

lingkungan tidak bersih (kotor) di meja kelompok masing-masing. 

b. Setiap kelompok menebak gambar apa yang di dapat dan segera mempel 

gambar tersebut di papan tulis yang telah tersedia secara cepat 
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 Tulis hasil pengamatan siswa terhadap gambar dan tempel kembali hasil 

pengamatan tersebut di depan papan tulis sesuai gambar.  

 Dari kegiatan di atas, siswa diminta untuk mempersentasikan atau 

mendemonstrasikan bersama kelompok di depan kelas.  

Konfirmasi 

 Guru melakuakan tanya jawab tentang hal yang baru saja di pelajari.  

 Guru bersama siswa menarik kesimpulan meluruskan kesalahan pemahaman 

dan memberi penguatan. 

Pada kegiatan penutup guru bersama siswa menyimpulkan materi lingkungan 

dan ditutup dengan sebuah nyanyian seputar lingkungan. Kemudian dilakukan tes 

(post test) berupa latihan pilihan berganda untuk mengetahui perkembangan hasil 

belajar siswa materi lingkungan. Hasil belajar siswa pada siklus II dapat dilihat 

pada tabel berikut: 

Tabel 4.5 Hasil Perolehan Nilai Siswa Pada Siklus II 

No Nama Siswa Nilai 
Keterangan 

Tuntas Tidak Tuntas 

1 Affan Ramadhan 80 Tuntas  

2 Ardi Maulana 80 Tuntas  

3 Azwan Aji Maulana 90 Tuntas  

4 Doni Raden Syahputra 80 Tuntas  

5 Kaka Sadewa 80 Tuntas  

6 Lubna Zahra Ramadhani 90 Tuntas  

7 Muhammad Fadli 80 Tuntas  

8 Mica Nadjika Auria 80 Tuntas  
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9 Muhammad Tazul Arifin 100 Tuntas  

10 Nadira Khaufi Zahra 80 Tuntas  

11 Putri Syapudan Lubis 80 Tuntas  

12 Raja Andriansyah 70  Tidak Tuntas 

13 Ridho Maulana 80 Tuntas  

14 Risma Azzahra 80 Tuntas  

15 Sa’adah Tamalla Vika 100 Tuntas  

16 Saqila Nuril khatimah 80 Tuntas  

17 Saskia azizah 80 Tuntas  

18 Siti Rahmawati 90 Tuntas  

19 Syahda Aulia 80 Tuntas  

20 Zulaika Silvia Fitri 80 Tuntas  

Jumlah 1740 19 1 

Rata-Rata 87   

Persentase  95% 5% 

Krtuntasan Klasikal 60%   

 

Berdasarkan tabel 4.5 di atas yang dilakukan pada saat post test siklus II 

terlihat bahwa terdapat 19 siswa (95%) telah tuntas dengan nilai yang memuaskan 

dan mencukupi syarat Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM). Sedangkan 1 siswa 

(5%) yang tidak tuntas belajar karena memiliki tingkat keberhasilan di bawah 

KKM yaitu 70. Berdasarkan rumusan tuntas belajar siswa klasikal di peroleh 

sebagai berikut: 

  
                       

      
       

  
  

  
         =  95% 
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Keterangan:  

p    = Persentasi siswa yang tuntas belajar  

    siswa yang tuntas belajar = Jumlah siswa yang tuntas belajar  

  siswa   = Jumlah seluruh siswa 

Berikut ini rincian dari persentase ketuntasan hasil belajar klasikal siswa pada 

siklus II: 

Tabel 4.6 Persentase Ketuntasan hasil Belajar Klasikal Siswa Siklus II 

No Rentang Nilai Jumlah Siswa 
Persentase 

Jumlah Siswa 

Tingkat 

Ketuntasan Hasil 

Belajar 

1 90-100 5 25% Sangat Tinggi 

2 80-89 14 70% Tinggi 

3 70-79 1 5% Sedang 

4 60-69 - - Rendah 

5 0-59 - - Sangat Rendah 

 

Dari tabel diatas, diketahui bahwa 25% siswa tingkat hasil belajarnya sangat 

tinggi, 70% siswa tingkat hasil belajarnya tinggi, 5% siswa tingkat hasil 

belajarnya sedang, 0% siswa tingkat hasil belajarnya rendah, dan 0% siswa 

tingkat hasil belajarnya sangat rendah. 

3) Pengamatan 

Pengamatan dilakukan terhadap kegiatan atau pelaksanaan pembelajaran 

dengan tujuan kegiatan belajar mengajar sesuai dengan pembelajaran dengan 

skenario pembelajaran. Guru mata pelajaran Bahasa Indonesia bertindak sebagai 
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pengamat untuk aktivitas penelitian selama melakukan kegiatan pembelajaran. 

Sedangkan peneliti adalah sebagai pengamat aktivitas belajar siswa melihat 

bagaimana siswa pada kegiatan belajar dengan menggunakan model pembelajaran 

picture and picturei. Terdapat 4 indikator penilaian yang diamati guru terhadap 

peneliti. Tiap-tiap indikator memiliki nilai yang berbeda-beda yaitu skor 1-4. 

Dimana skor 4 termasuk kategori sangat baik, skor 3 baik, skor 2 cukup baik, dan 

skor 1 kurang baik. Dari hasil pengamatan, peneliti mendapat 10 indikator 

penilaian mendapat skor 4, dan 4 indikator penilaian mendapat skor 3. Jadi dapat 

disipulkan bahwa proses pembelajaran di siklus II berjalan dengan baik dengan 

nilai skor 52. Hal ini dapat di lihat pada hasil observasi pengamatan penelitian 

pada siklus II pada lampiran 16 halaman 101 sebagaimana terlampir.  

 

5) Refleksi 

Pembelajaran dengan model pembelajaran picture and picture ini terlihat 

bahwa 19 siswa yang tuntas belajar dan 1 siswa yang tidak tuntas belajar. Hal ini 

dilihat bahwa 19 siswa yang dapat menjawab tes yang diberikan, sedangkan 1 

siswa belum dapat menjawab tes dengan baik dan benar atau dapat dikatakan 

belum tuntas sesuai dengan KKM yang ditentukan oleh pihak sekolah. Maka dari 

itu dapat diperoleh dengan nilai rata-rata 87 sehingga dapat diperoleh peningkatan 

persentase siklus I sebesar 60% dan siklus II sebesar 95%. Jika dibandingkan 

dengan siklus I yang dilakukan oleh peneliti dengan siklus II dapat dikatakan telah 

terjadi peningkatan hasil belajar sebesar 35%. 

 Hasil pengamatan siklus II ini mencapai ketuntasan belajar dengan baik. Oleh 

karena itu, tujuan pembelajaran dalam perencanaan model pembelajaran picture 
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and picture materi lingkungan telah tercapai dan tidak perlu melanjutkan ke siklus 

berikutnya. 

3. Respon Siswa 

 Selama berjalannya proses pembelajaran di dalam kelas, peneliti melakukan 

observasi pengamatan terhadap peserta didik. Melihat apa yang terjadi pada 

respon siswa saat terjadi pelaksanaan proses mengajar. Pada proses pembelajaran 

di siklus I respon siswa berjalan cukup baik.  

 Selama dilakukan observasi pada siklus I, ditemukan beberapa jenis aktivitas 

siswa diantaranya adalah kemampuan siswa dalam merespon jawaban teman 

dalam kriteria kurang. Memperhatikan/mendengarkan penjelasan guru saat 

memberikan pelajaran, berinteraksi dengan siswa lainnya pada saat diskusi 

kelompok, bekerja sama dengan siswa lainnya pada saat diskusi kelompok dan 

dapat menjawab soal yang diberikan guru secara lisan dengan baik dan tertib 

dalam kriteria cukup. Sedangkan memperhatikan/mendengarkan penjelasan guru 

saat memberikan pelajaran dan berani mempersentasikan hasil diskusi kelompok 

di depan kelas dalam kriteria baik. Jadi dapat disimpulkan bahwa aktivitas 

pembelajaran siswa pada siklus I kurang baik. Hal ini dapat dilihat pada lampiran 

15 halaman 100sebagaimana terlampir. 

 Selanjutnya hasil observasi untuk aktivitas pembelajaran siswa dapat 

dijelaskan selama dilakukan observasi pada siklus II, ditemukan beberapa jenis 

aktivitas siswa diantaranya adalah kemampuan siswa dalam merespon jawaban 

teman dalam kriteria cukup. Siswa memperhatikan/mendengarkan penjelasan guru 

saat memberikan pelajaran dalam kriteria baik. Keaktifan siswa pada saat 
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menjawan pertanyaan guru, berinteraksi dengan kelompok lain, bekerja sama, 

berani mempersentasikan ke depan kelas, dan dapat menjawab pertanyaan guru 

dengan baik dalam kriteria baik sekali. Hal ini dapat dilihat pada lampiran 17 

halaman 103 sebagaimana terlampir. 

C. Pembahasan Hasil Penelitian 

 Melalui pembelajaran dengan menggunakan model pembelajaran picture and 

picture pada mata pelajaran Bahasa Indonesia dapat meningkatkan hasil belajar 

siswa. Hasil penelitian awal pelaksanaan pree test  atau sebelum dilaksanakannya 

model pembelajaran picture and picture  siswa memiliki nilai rata-rata hasil 

belajar sebesar 66,5 dan hanya 4 (20%) orang dinyatakan tuntas belajar. Tingkat 

hasil belajar ini di bawah Kriteria ketuntasan Minimal (KKM) mata pelajaran 

Bahasa Indonesia yang bernilai 75. 

 Selanjutnya dilakukan tindakkan pembelajaran menggunakan model 

pembelajaran picture and picture  pada siklus I. Hasil tes menunjukkan bahwa 

kemampuan siswa dalam memahami materi lingkungan mengalami peningkatan 

yaitu menjadi 60% dari yang semula hanya sebesar 20% dimana siswa yang 

dinyatakan tuntas berjumlah 12 orang dengan mendapat nilai rata-rata 74,5. 

Persentase dari ktuntasan siswa meningkat dari sebelumnya yaitu 60% dan nilai 

rata-rata nya 74,5 akan tetapi yang diperoleh siswa belum mencapai nilai KKM 

yang di tentukan sekolah yaitu 75 sehingga peneliti harus melanjutkan ke siklus 

II. 

 Pada siklus II tindakkan pembelajaran kembali menggunakan model 

pembelajaran picture and picture. Penerapan dan perbaikkan model ini 
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menunjukkan kemampuan siswa memahami materi lingkungan meningkat dengan 

nilai rata-rata 87 dan tingkat ketuntasan klasikal 95% diamana siswa yang 

dinyatakan tuntas sebanyak 19 orang dengan persentase 95% siswa dan 1 orang 

tidak tuntas dengan persentase 5% sehingga peneliti tidak harus melanjutkan ke 

siklus berikutnya karena hasil belajar siswa telah mencapai nilai KKM dan 

kriteria yang diharapkan oleh peneliti.  

 Dengan demikian dapat dibuktikan bahwa pelajaran menggunakan model 

pembelajaran picture and picture dapat meningkatkan hasil belajar siswa dalam 

materi lingkungan mata pelajaran Bahasa Indonesia di kelas V MIN Senembah 

Kecamatan Tanjung Morawa Kabupaten Deli Serdang.  

 Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan, maka hasil belajar siswa 

mengalami peningkatan, dapat dilihat pada tabel di bawah ini: 

Tabel 4.7 Deskripsi Hasil Belajar siswa Pree Test, Siklus I, dan Siklus II 

No Nama Siswa/i 
Nilai 

Pree Test Post Test I Post Test II 

1 Affan Ramadhan 70 70 80 

2 Ardi Maulana 70 70 80 

3 Azwan Aji Maulana 80 80 90 

4 Doni Raden Syahputra 60 60 80 

5 Kaka Sadewa 60 80 80 

6 Lubna Zahra Ramadha 80 90 90 

7 Muhammad Fadli 70 80 80 

8 Mica Nadjika Auria 70 80 80 

9 Muhammad Tazul Arifin 80 90 100 
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10 Nadira Khaufi Zahra 80 80 80 

11 Putri Syapudan Lubis 70 80 80 

12 Raja Andriansyah 50 60 70 

13 Ridho Maulana 50 60 80 

14 Risma Azzahra 60 80 80 

15 Sa’adah Tamalla Vika 70 80 100 

16 Saqila Nuril khatimah 50 70 80 

17 Saskia azizah 60 60 80 

18 Siti Rahmawati 70 80 90 

19 Syahda Aulia 70 80 80 

20 Zulaika Silvia Fitri 60 60 80 

Jumlah Klasikal 1330 1490 1740 

Rata-Rata 66,5 74,5 87 

Persentase 20% 60% 95% 

 

 Untuk mengetahui peningkatan nilai rata-rata klasikal dapat dikemukakan 

melalui grafik sebagai berikut: 

 

Gambar 2 Grafik Nilai Rata-Rata Klasikal 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil pembahasan dan temuan penelitian maka diperoleh bahwa 

model pembelajaran picture and picture mampu dalam meningkatkan hasil belajar 

siswa dalam Mata Pelajaran Bahasa Indonesia materi Lingkungan terbukti dari:  

1. Hasil belajar siswa kelas V MIN Senembah Kecamatan Tanjung Morawa 

Kabupaten Deli Serdang pada Mata Pelajaran Bahasa Indonesia materi 

Lingkungan sebelum diterapkan model pembelajaran picture and picture, 

masih rendah yaitu siswa tuntas berjumlah 4 orang atau dengan persentase 

ketuntasan klasikal 20% dan siswa yang tidak tuntas berjumlah 16 orang atau 

persentase 80% dengan nilai rata-rata 66,5. 

2. Melalui penerapan model pembelajaran picture and picture pada Mata 

Pelajaran Bahasa Indonesia materi Lingkungan di kelas V MIN Senembah 

Kecamatan Tanjung Morawa Kabupaten Deli Serdang terbukti dapat 

meningkatkan respon belajar siswa. Pada siklus I kemampuan siswa dalam 

merespon, menjawab, mendengarkan penjelasan guru masih dalam kriteria 

kurang baik. Pada Siklus II kemampuan siswa dalam merespon, menjawab, 

mendengarkan penjelasan guru masih dalam kriteria baik sekali sehingga dapat 

dikatakan meningkat. Maka peningkatan hasil belajar siswa pun mencapai 

tingkat ketuntasan belajar secara klasikal berhasil pada siklus II.  

3. Hasil belajar siswa setelah diterapkan model pembelajaran picture and picture 

pada Mata Pelajaran Bahasa Indonesia materi Lingkungan di kelas V MIN 
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Senembah Kecamatan Tanjung Morawa Kabupaten Deli Serdang, yaitu pada 

siklus I (post test I) siswa yang tuntas berjumlah 12 orang atau dengan 

persentase 60% dan siswa yang tidak tuntas berjumlah 8 orang atau dengan 

persentase 40% dengan nilai rata-rata yaitu 74,5. Persentase dari ketuntasan 

klasikal siswa belum mencapai KKM (75%) dan nilai rata-rata siswa 74,5 

belum mencapai KKM yang di tentukan sekolah, maka peneliti melanjutkan ke 

siklus II. Pada siklus II (post test II) siswa yang tuntas 19 orang atau dengan 

persentase 95% dan siswa yang tidak tuntas 1 orang dengan persentase 5% 

dengan  nilai rata-rata 87. Maka diperoleh kesimpulan bahwa peneliti tidak 

harus melanjutkan ke siklus berikutnya.  

B. Saran 

Dari hasil penelitian dan kesimpulan di atas, maka peneliti mengajukan 

beberapa saran sebagai berikut: 

1. Bagi guru terkhusus guru kelas di Sekolah Dasar atau MIN di harapkan lebih 

dalam memilih dan menerapkan metode pembelajaran yang sesuai dan menarik 

minat siswa untuk belajar. 

2. Sebaiknya guru berusaha menerapkan model pembelajaran yang tepat misalnya 

dalam materi lingkungan menggunakan model pembelajaran picture and 

picture . 

3. Bagi siswa sendiri diharapkan agar lebih meningkatkan motivasi dalam belajar 

dan aktif dalam pembelajaran. 

4. Bagi peneliti dan peneliti lain dapat menjadikan motivasi dari hasil penelitian 

ini dalam mengajar ketika menjadi guru untuk dapat menerapkan model, 

metode serta media yang bervariasi dalam proses pembelajaran.  
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LAMPIRAN I 

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 

( RPP ) 

Siklus I 

 

Nama Madrasah : MIN Senembah  

Mata Pelajaran : Bahasa Indonesia 

Kelas/ Semester : V-B/ II 

Materi Pokok  : Lingkungan 

Alokasi Waktu : 2 x 35 menit 

 

A. Standar Kompetensi :  

1. Mendefenisikan lingkungan bersih dengan lingkungan tidak bersih (kotor)  

. 

B. Kompetensi Dasar : 

1.1 Mendeskripsikan lingkungan bersih dengan lingkungan tidak bersih 

(kotor) 

 

C. Tujuan Pembelajaran :  

1.1.1Mengidentifikasi lingkungan sehat bersih dengan lingkungan tidak       

bersih (kotor) 

1.1.2 Membedakan lingkungan bersih dengan lingkungan tidak bersih (kotor)  

melalui gambar. 

1.1.3 Menganalisis lingkungan bersih dengan lingkungan tidak bersih (kotor) 

melalui gambar 
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 Karakter siswa yang diharapkan :  Disiplin ( Discipline ), Rasa hormat 

dan perhatian ( respect ), Tekun ( 

diligence ) , Tanggung jawab ( 

responsibility ) Dan Ketelitian ( 

carefulness) 

 

D. Materi Ajar 

 Lingkungan  (lingkungan bersih dengan lingkungan tidak bersih (kotor) 

 

E. Media Belajar 

 Model Pembelajaran : Picture And Picture 

 Metode Pembelajaran : Ceramah, tanya jawab, diskusi kelompok 

 

F. Langkah-langkah Pembelajaran Siswa 

1. Kegiatan Pendahuluan  

 Guru mengawali pembelajaran dengan mengucapkan 

salam dan mengajak siswa untuk berdo’a.  

 Guru menanyakan kabar dan mengabsen kehadiran 

siswa. 

 Guru dan siswa melakukan tanya jawab seputar pelajaran 

dan mengakaitkannya dengan materi yang akan 

diberikan sebagai refleksi.  

 Guru menyampaikan indikator pembeljaran 

 

 

(10 

menit) 

2. Kegiatan Inti  

Eksplorasi 

 Menunjukkan sebuah gambar lingkungan yang berbeda 

agar memancing pengetahuan dan daya tanggap siswa 

agar mereka mencari tahu msalah yang akan di pelajari.  

 

(50 

menit) 
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 Mengorientasikan siswa terhadap masalah yang 

berkaitan tentang lingkungan sehat (bersih) dan 

lingkungan tidak sehat (kotor) dengan mengaitkan 

keadaan yang nyata. 

 Melibatkan peserta didik secara aktif dalam setiap 

kegiatan pembelajaran. 

Elaborasi 

 Mementuk kelompok menjadi kedalam 4 kelompok. 

 siswa bekerja sama dalam kelompok menyelesaikan 

permasalahan yang diajukan guru.  

 Setiap kelompok melakuakan kegiatan berikut: 

e. Siswa menyusun atau mengelompokkan gambar 

lingkungan bersih dengan lingkungan tidak bersih 

(kotor). 

f. Tempel gambar di atas kertas karton yang telah 

tersedia. 

g. Tulis hasil pengamatan siswa terhadap gambar yang 

di beri di atas karton sesuai dengan gambar yang 

ada. 

h. Hias kertas karton sesuai kreatifitas kelompok 

masing-masing. 

 Dari kegiatan di atas, siswa diminta untuk 

mempersentasikan hasil pengamatan kelompok di depan 

kelas. 
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Konfirmasi 

 Guru melakuakan tanya jawab tentang hal yang baru saja 

di pelajari. 

 Guru bersama siswa menarik kesimpulan meluruskan 

kesalahan pemahaman dan memberi penguatan.  

3. Penutup  

 Guru menarik kesimpulanterhadap materi 

 Siswa menegerjakan soal siklus I 

 Guru menutup pembelajaran serta memberi motivasi 

kepada  siswa 

 Guru memberi salam 

 

(10menit) 

 

 

G. Penilaian: 

Indikator Pencapaian Kompetensi  
Teknik 

Penilaian 

Bentuk 

Instrumen 

Instrumen/ 

Soal 

o Mengidentifikasi lingkungan 

sehat bersih dengan lingkungan 

tidak bersih (kotor) 

o Membedakan lingkungan bersih 

dengan lingkungan tidak bersih 

(kotor) 

melalui gambar. 

o Menganalisis lingkungan bersih 

dengan lingkungan tidak bersih 

(kotor) 

melalui gambar. 

 

Tugas 

Individu  

dan 

Kelompok 

 

 

 

Laporan 

dan Unjuk 

kerja 

 

 

 

 

 

 

o Jelaskanlah 

lingkungan 

bersih dan 

lingkungan 

tidak bersih 

(kotor). 

o Kelompokkan 

bagian 

gambar mana 

yang 

termasuk 

lingkungan 

bersih dan 



 
 

79 
 

lingkungan 

tidak bersih 

(kotor). 

o Jelaskanlah 

ciri –ciri 

lingkungan 

bersih. 

o Jelaskanlah 

ciri-ciri 

lingkungan 

tidak bersih 

(kotor) 

o Bagaimana 

pendapat 

kamu 

terhadap 

lingkungan 

tempat kamu 

tinggal. 

 

FORMAT KRITERIA PENILAIAN     

No. Aspek Kriteria Skor 

1. 

 

 

 

2. 

 

 

 

Pengetahuan  

 

 

 

Praktek 

 

 

* Pengetahuan 

* kadang-kadang Pengetahuan 

* tidak Pengetahuan 

 

* aktif  

* kadang-kadang aktif 

* tidak aktif 

4 

2 

1 

 

4 

2 

1 
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LAMPIRAN 2 

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 

( RPP ) 

Siklus II 

 

Nama Madrasah : MIN Senembah  

Mata Pelajaran : Bahasa Indonesia 

Kelas/ Semester : V-B/ II 

Materi Pokok  : Lingkungan 

Alokasi Waktu : 2 x 35 menit 

 

A. Standar Kompetensi :  

1. Mendefenisikan lingkungan bersih dengan lingkungan tidak bersih (kotor)  

. 

B. Kompetensi Dasar : 

1.1 Mendeskripsikan lingkungan bersih dengan lingkungan tidak bersih 

(kotor) 

 

C. Tujuan Pembelajaran :  

1.1.1Mengidentifikasi lingkungan sehat bersih dengan lingkungan tidak       

bersih (kotor) 

1.1.2 Membedakan lingkungan bersih dengan lingkungan tidak bersih (kotor)  

melalui gambar. 

1.1.3 Menganalisis lingkungan bersih dengan lingkungan tidak bersih (kotor) 

melalui gambar 
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 Karakter siswa yang diharapkan :  Disiplin ( Discipline ), Rasa hormat 

dan perhatian ( respect ), Tekun ( 

diligence ) , Tanggung jawab ( 

responsibility ) Dan Ketelitian ( 

carefulness) 

 

D. Materi Ajar 

 Lingkungan  (lingkungan bersih dengan lingkungan tidak bersih (kotor)  

 

E. Media Belajar 

 Model Pembelajaran : Picture And Picture 

 Metode Pembelajaran : Ceramah, tanya jawab, diskusi kelompok 

 

F. Langkah-langkah Pembelajaran Siswa 

1. Kegiatan Pendahuluan  

 Guru mengawali pembelajaran dengan mengucapkan 

salam dan mengajak siswa untuk berdo’a.  

 Guru menanyakan kabar dan mengabsen kehadiran 

siswa. 

 Guru dan siswa melakukan tanya jawab seputar pelajaran 

dan mengakaitkannya dengan materi yang akan 

diberikan sebagai refleksi.  

 Guru menyampaikan indikator pembeljaran 

 

 

(10 

menit) 

2. Kegiatan Inti  

Eksplorasi 

 Menunjukkan sebuah gambar lingkungan yang berbeda 

agar memancing pengetahuan dan daya tanggap siswa 

agar mereka mencari tahu msalah yang akan di pelajari. 

 Memahami dan memberikan contoh lingkungan bersih 

 

(50 

menit) 
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dan kotor secara nyata di lingkungan sekitar sekolah.  

 Melibatkan peserta didik secara aktif dalam setiap 

kegiatan pembelajaran. 

Elaborasi 

 Mementuk kelompok menjadi kedalam 4 kelompok.  

 Siswa bekerja sama dalam kelompok menyelesaikan 

permasalahan yang diajukan guru.  

 Setiap kelompok melakuakan kegiatan berikut: 

c. Siswa menyusun atau mengelompokkan gambar 

lingkungan bersih dengan lingkungan tidak bersih 

(kotor) di meja kelompok masing-masing. 

d. Setiap kelompok menebak gambar apa yang di dapat 

dan segera mempel gambar tersebut di papan tulis 

yang telah tersedia secara cepat 

 Tulis hasil pengamatan siswa terhadap gambar dan 

tempel kembali hasil pengamatan tersebut di depan 

papan tulis sesuai gambar.  

 Dari kegiatan di atas, siswa diminta untuk 

mempersentasikan atau mendemonstrasikan bersama 

kelompok di depan kelas. 

 

Konfirmasi 

 Guru melakuakan tanya jawab tentang hal yang baru saja 

di pelajari. 

 Guru bersama siswa menarik kesimpulan meluruskan 

kesalahan pemahaman dan memberi penguatan.  
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3. Penutup  

 Guru menarik kesimpulan terhadap materi 

 Siswa menegerjakan soal siklus II 

 Guru menutup pembelajaran serta memberi motivasi 

kepada  siswa 

 Guru memberi salam 

 

 

(10menit) 

 

 

H. Penilaian: 

Indikator Pencapaian Kompetensi  
Teknik 

Penilaian 

Bentuk 

Instrumen 

Instrumen/ 

Soal 

o Mengidentifikasi lingkungan 

sehat bersih dengan lingkungan 

tidak bersih (kotor) 

o Membedakan lingkungan bersih 

dengan lingkungan tidak bersih 

(kotor) 

melalui gambar. 

o Menganalisis lingkungan bersih 

dengan lingkungan tidak bersih 

(kotor) 

melalui gambar. 

 

Tugas 

Individu  

dan 

Kelompok 

 

 

 

Laporan 

dan Unjuk 

kerja 

 

 

 

 

 

 

o Jelaskanlah 

lingkungan 

bersih dan 

lingkungan 

tidak bersih 

(kotor). 

o Kelompokkan 

bagian 

gambar mana 

yang 

termasuk 

lingkungan 

bersih dan 

lingkungan 

tidak bersih 

(kotor). 

o Jelaskanlah 

ciri –ciri 
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lingkungan 

bersih. 

o Jelaskanlah 

ciri-ciri 

lingkungan 

tidak bersih 

(kotor) 

o Bagaimana 

pendapat 

kamu 

terhadap 

lingkungan 

tempat kamu 

tinggal. 

 

 

FORMAT KRITERIA PENILAIAN     

No. Aspek Kriteria Skor 

1. 

 

 

 

2. 

 

 

 

 

Pengetahuan  

 

 

 

Praktek 

 

 

 

 

* Pengetahuan 

* kadang-kadang Pengetahuan 

* tidak Pengetahuan 

 

* aktif  

* kadang-kadang aktif 

* tidak aktif 

 

 

4 

2 

1 

 

4 

2 

1 
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LAMPIRAN 3 

 SOAL PREE TEST (TES AWAL) MATERI LINGKUNGAN  

PILIHAN GANDA 

Berilah tanda silang (X) pada jawaban yang paling tepat pada lembar jawaban. 

1. (1) kebakaran hutan (3) kecelakaan lalu lintas 

(2) polusi  (4) kriminalitas 

Yang termasuk masalah lingkungan adalah nomor... 

a. (2) dan (3)   c. (2) dan (3) 

b. (1) dan (2)   d. (3) dan (4) 

2. Tinggal di lingkungan yang bersih dapat terhindar dari, kecuali....  

a. penyakit    c. kuman berbahaya 

b. nyamuk   d. hidup sehat 

 

3. Bila hendak membersihkan halaman sekolah sebaiknya menggunakan.... 

a. lap    c. sapu lidi 

b. sapu    d. pengepel  

 

4. Di bawah ini yang termasuk ciri-ciri lingkungan kotor adalah.....  

a. rapi    c. wangi 

b. bau    d. sejuk 

 

5. “Tuti tinggal di lingkungan bersih, akibatnya Tuti tidak terkena penyakit 

gatal-gatal”. Pernyataan yang tepat  terhadap peristiwa di atas adalah...  

a. lingkungan bersih dapat menyehatkan 

b. lingkungan bersih tidak baik untuk kesehatan 

c. jangan tinggal di lingkungan bersih 

d. tinggal di lingkungan bersih tidak terkena penyakit gatal-gatal 

 

6. Di bawah ini manakah kalimat yang tepat untuk mengajak teman-teman 

menjaga lingkungan bersih adalah....  
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a. buanglah sampah pada tempatnya 

b. buanglah sampah di halaman 

c. jangan buang sampah pada tempatnya 

d. buanglah sampah kedalam laci meja 

 

7. Bila menjaga lingkungan dengan baik maka kita akan mendapat manfaat...  

a. mudah terkena penyakit 

b. tanah menjadi tidak subur 

c. terhindar dari penyakit berbahaya 

d. tidak hidup sehat 

 

8. Perhatikan gambar di bawah ini! 

 

 apakah yang anda lihat dari gambar di atas....  

 a. sungai yang bersih  c. pohon tumbang 

 b. rumah yang kotor  d. sungai yang kotor 

9. Perhatikan gambar di bawah ini! 

 

 apakah yang anda lihat dari gambar di atas...  

 a. lingkungan rumah bersih c. banyak sampah dimana mana 

 b. lingkungan rumah kotor d. lingkungan tidak sehat 

10. Lingkungan sekolah harus dijaga kebersihannya agar...  

a. bersih dan sehat  c. menimbulkan bau  

b. timbul penyakit  d. tidak nyaman berlajar 
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LAMPIRAN 4 

 

KUNCI JAWABAN PREE TEST 

 

1. B 

2. D 

3. C 

4. B 

5. D 

6. A 

7. C 

8. D 

9. A 

10. A 
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LAMPIRAN 5 

 SOAL POS TEST (TES AKHIR) MATERI LINGKUNGAN  

PILIHAN GANDA 

Berilah tanda silang (X) pada jawaban yang paling tepat pada lembar jawaban.  

1. Bila hendak membersihkan halaman sekolah sebaiknya menggunakan....  

a. lap    c. sapu lidi 

b. sapu    d. pengepel  

 

2. Di bawah ini manakah kalimat yang tepat untuk mengajak teman-teman 

menjaga lingkungan bersih adalah....  

a. buanglah sampah pada tempatnya 

b. buanglah sampah di halaman 

c. jangan buang sampah pada tempatnya 

d. buanglah sampah kedalam laci meja 

 

3. Tinggal di lingkungan yang bersihn dapat terhindar dari, kecuali....  

a. penyakit    c. kuman berbahaya 

b. nyamuk   d. hidup sehat 

 

4. Lingkungan sekolah harus dijaga kebersihannya agar...  

a. bersih dan sehat  c. menimbulkan bau  

b. timbul penyakit  d. tidak nyaman berlajar 

 

5. Perhatikan gambar di bawah ini! 

 

 apakah yang anda lihat dari gambar di atas....  

 a. sungai yang bersih  c. pohon tumbang 
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 b. rumah yang kotor  d. sungai yang kotor 

6. Perhatikan gambar di bawah ini! 

 

 apakah yang anda lihat dari gambar di atas...  

 a. lingkungan rumah bersih c. banyak sampah dimana mana 

 b. lingkungan rumah kotor d. lingkungan tidak sehat 

7. (1) kebakaran hutan (3) kecelakaan lalu lintas 

(2) polusi  (4) kriminalitas 

Yang termasuk masalah lingkungan adalah nomor...  

a. (2) dan (3)   c. (2) dan (3) 

b. (1) dan (2)   d. (3) dan (4) 

 

8. Bila menjaga lingkungan dengan baik maka kita akan mendapat manfaat...  

a. mudah terkena penyakit 

b. tanah menjadi tidak subur 

c. terhindar dari penyakit berbahaya 

d. tidak hidup sehat 

 

9. Di bawah ini yang termasuk ciri-ciri lingkungn kotor adalah.....  

a. rapi    c. wangi 

b. bau    d. sejuk 

 

10. “Tuti tinggal di lingkungan bersih, akibatnya Tuti tidak terkena penyakit 

gatal-gatal”. Pernyataan yang tepat  terhadap peristiwa di atas adalah...  

a. lingkungan bersih dapat menyehatkan 

b. lingkungan bersih tidak baik untuk kesehatan 

c. jangan tinggal di lingkungan bersih 

d. tinggal di lingkungan bersih tidak terkena penyakit gatal-gatal 
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LAMPIRAN 6 

 

KUNCI JAWABAN POST TEST  

 

1. C 

2. A 

3. D 

4. A 

5. D 

6. A 

7. B 

8. C 

9. B 

10. D 
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LAMPIRAN 7 

Hasil Perolehan Nilai Siswa Tes Awal  

(Pree Test) 

No Nama Siswa Nilai 
Keterangan 

Tuntas Tidak Tuntas 

1 Affan Ramadhan 70  Tidak Tuntas 

2 Ardi Maulana 70  Tidak Tuntas 

3 Azwan Aji Maulana 80 Tuntas  

4 Doni Raden Syahputra 60  Tidak Tuntas 

5 Kaka Sadewa 60  Tidak tuntas 

6 Lubna Zahra Ramadhani 80 Tuntas  

7 Muhammad Fadli 70  Tidak Tuntas 

8 Mica Nadjika Auria 70  Tidak Tuntas 

9 Muhammad Tazul Arifin 80 Tuntas  

10 Nadira Khaufi Zahra 80 Tuntas  

11 Putri Syapudan Lubis 70  Tidak Tuntas 

12 Raja Andriansyah 50  Tidak Tuntas 

13 Ridho Maulana 50  Tidak Tuntas 

14 Risma Azzahra 60  Tidak Tuntas 

15 Sa’adah Tamalla Vika 70  Tidak Tuntas 

16 Saqila Nuril khatimah 50  Tidak Tuntas 

17 Saskia azizah 60  Tidak Tuntas 

18 Siti Rahmawati 70  Tidak Tuntas 

19 Syahda Aulia 70  Tidak Tuntas 

20 Zulaika Silvia Fitri 60  Tidak Tuntas 

Jumlah 1330 4 16 

Rata-Rata 66,5   

Persentase  20% 80% 

Krtuntasan Klasikal 20%   
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LAMPIRAN 8 

Persentase Ketuntaan Hasil Belajar Klasikal Siswa Pada  

Tes Awal (Pree Test) 

No Rentang Nilai Jumlah Siswa 
Persentase 

Jumlah Siswa 

Tingkat 

Ketuntasan Hasil 

Belajar 

1 90-100 0 - Sangat Tinggi 

2 80-89 4 20% Tinggi 

3 70-79 8 40% Sedang 

4 60-69 5 25% Rendah 

5 0-59 3 15% Sangt Rendah 
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LAMPIRAN 9 

Hasil Perolehan Nilai Siswa Pada Siklus I 

No Nama Siswa Nilai 
Keterangan 

Tuntas Tidak Tuntas 

1 Affan Ramadhan 60  Tidak Tuntas 

2 Ardi Maulana 70  Tidak Tuntas 

3 Azwan Aji Maulana 80 Tuntas  

4 Doni Raden Syahputra 60  Tidak Tuntas 

5 Kaka Sadewa 80 Tuntas   

6 Lubna Zahra Ramadhani 90 Tuntas  

7 Muhammad Fadli 80 Tuntas   

8 Mica Nadjika Auria 80 Tuntas   

9 Muhammad Tazul Arifin 90 Tuntas  

10 Nadira Khaufi Zahra 80 Tuntas  

11 Putri Syapudan Lubis 80 Tuntas  

12 Raja Andriansyah 60  Tidak Tuntas 

13 Ridho Maulana 60  Tidak Tuntas 

14 Risma Azzahra 80 Tuntas   

15 Sa’adah Tamalla Vika 80 Tuntas   

16 Saqila Nuril khatimah 70  Tidak Tuntas 

17 Saskia azizah 60  Tidak Tuntas 

18 Siti Rahmawati 80 Tuntas   

19 Syahda Aulia 80 Tuntas   

20 Zulaika Silvia Fitri 60  Tidak Tuntas 

Jumlah 1490 12 8 

Rata-Rata 74,5   

Persentase  60% 40% 

Krtuntasan Klasikal 60%   
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LAMPIRAN 10 

Persentase Ketuntasan Hasil Belajar Klasikal Siswa Siklus I 

No Rentang Nilai Jumlah Siswa 
Persentase 

Jumlah Siswa 

Tingkat 

Ketuntasan Hasil 

Belajar 

1 90-100 2 10% Sangat Tinggi 

2 80-89 10 50% Tinggi 

3 70-79 3 15% Sedang 

4 60-69 5 25% Rendah 

5 0-59 - - Sangat Rendah 
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LAMPIRAN 11 

Hasil Perolehan Nilai Siswa Pada Siklus II 

No Nama Siswa Nilai 
Keterangan 

Tuntas Tidak Tuntas 

1 Affan Ramadhan 80 Tuntas  

2 Ardi Maulana 80 Tuntas  

3 Azwan Aji Maulana 90 Tuntas  

4 Doni Raden Syahputra 80 Tuntas  

5 Kaka Sadewa 80 Tuntas  

6 Lubna Zahra Ramadhani 90 Tuntas  

7 Muhammad Fadli 80 Tuntas  

8 Mica Nadjika Auria 80 Tuntas  

9 Muhammad Tazul Arifin 100 Tuntas  

10 Nadira Khaufi Zahra 80 Tuntas  

11 Putri Syapudan Lubis 80 Tuntas  

12 Raja Andriansyah 70  Tidak Tuntas 

13 Ridho Maulana 80 Tuntas  

14 Risma Azzahra 80 Tuntas  

15 Sa’adah Tamalla Vika 100 Tuntas  

16 Saqila Nuril khatimah 80 Tuntas  

17 Saskia azizah 80 Tuntas  

18 Siti Rahmawati 90 Tuntas  

19 Syahda Aulia 80 Tuntas  

20 Zulaika Silvia Fitri 80 Tuntas  

Jumlah 1740 19 1 

Rata-Rata 87   

Persentase  95% 5% 

Krtuntasan Klasikal 60%   
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LAMPIRAN 12 

Persentase Ketuntasan Hasil Belajar Klasikal Siswa Siklus II 

No Rentang Nilai Jumlah Siswa 
Persentase 

Jumlah Siswa 

Tingkat 

Ketuntasan Hasil 

Belajar 

1 90-100 5 25% Sangat Tinggi 

2 80-89 14 70% Tinggi 

3 70-79 1 5% Sedang 

4 60-69 - - Rendah 

5 0-59 - - Sangat Rendah 
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LAMPIRAN 13 

Hasil Belajar Siswa Pree Test, Siklus I, dan Siklus II 

No Nama Siswa/i 
Nilai 

Pree Test Post Test I Post Test II 

1 Affan Ramadhan 70 70  80 

2 Ardi Maulana 70 70 80 

3 Azwan Aji Maulana 80 80 90 

4 Doni Raden Syahputra 60 60 80 

5 Kaka Sadewa 60 80 80 

6 Lubna Zahra Ramadha 80 90 90 

7 Muhammad Fadli 70 80 80 

8 Mica Nadjika Auria 70 80 80 

9 Muhammad Tazul Arifin 80 90 100 

10 Nadira Khaufi Zahra 80 80 80 

11 Putri Syapudan Lubis 70 80 80 

12 Raja Andriansyah 50 60 70 

13 Ridho Maulana 50 60 80 

14 Risma Azzahra 60 80 80 

15 Sa’adah Tamalla Vika 70 80 100 

16 Saqila Nuril khatimah 50 70 80 

17 Saskia azizah 60 60 80 

18 Siti Rahmawati 70 80 90 

19 Syahda Aulia 70 80 80 

20 Zulaika Silvia Fitri 60 60 80 

Jumlah Klasikal 1330 1490 1740 

Rata-Rata 66,5 74,5 87 

Persentase 20% 60% 95% 
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LAMPIRAN 14 

Lembar Observasi Guru Pada Siklus I 

 

Nama Sekolah  : MIN Senembah 

Mata Pelajaran : Bahasa Indonesia 

Materi   : Lingkungan 

Kelas / Semester : V-B / II 

 

Petunjuk: Berilah tanda ceklis (√) pada kolom 1, 2, 3, dan 4 sesuai dengan hasil 

pengamatan guru bidang studi terhadap peneliti.  

1 = kurang baik 2 = cukup baik 3 = baik 4 = sangat baik 

 

No Indikator Penelitaian Skor 

1 2 3 4 

1 Keterampilan membuka pelajaran:     

 
a. Mengingatkan siswa untuk 

berdoa’a 

    

 b. Mengkondisikan siswa     

 c. Mengabsensi siswa     

 
d. Memotivasi siswa untuk 

berpartisipasi 

    

 
e. Menyampaikan tujuan 

pembelajaran 

    

2 Mengelola Pembelajaran     

 
a. Mengelompokkan siswa 

menjadi 4 kelompok 

    

 
b. Memberi gambaran tentang 

materi 

    

 
c. Menjelaskan langkah kegiatan 

kelompok 

    

 d. Memberikan siswa     
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kesempatan mengutarakan 

pendapat 

 e. Memberikan penjelasan 

kepada siswa  

    

3 Menilai Proses Dan Hasil:     

 
a. Memberikan penilaian selama 

proses pembelajaran 

    

 
b. Melaksanakan penilaian di 

akhir pembelajaran 

    

4 Menutup Pembelajaran      

 
a. Meluruskan kesalahan siswa 

dalam pengamatan 

    

 
b. Menyimpulkan materi yang 

telah dipelajari 

    

Jumlah     

 

 

      Medan,       Maret   2018 

      Observer 

 

 

       

  Salbiah Harahap, S. Pd.I 

  NIP :196401101997031001 
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LAMPIRAN 15 

Hasil Observasi Siswa Pada Siklus I 

 

No Aspek yang diamati (siswa) 
Skor 

1 2 3 4 

 Keaktifan Siswa:     

1 
Siswa aktif mencatat materi 

pelajaran yang disampaikan 

    

2 Siswa aktif dalam bertanya     

3 
Siswa aktif mengerjakan tugas 

yang diberikan 

    

4 
Siswa dapat bekerja sama dalam 

menyelesaikan tugas 

    

 Perhatian Siswa:     

5 Kondusif dan tenang     

6 Terfokus pada materi     

7 Antusias      

 Kedisiplinan:     

8 Kehadiran / absensi     

9 Datang tepat waktu     

10 Menghormati guru     

11 
Mengerjakan semua tugas dan 

tepat waktu 

    

12 
Mengerjakan kegiatan sesuai 

dengan perintah 

    

Jumlah     
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LAMPIRAN 16 

 

Lembar Observasi Guru Pada Siklus II 

 

Nama Sekolah  : MIN Senembah 

Mata Pelajaran : Bahasa Indonesia 

Materi   : Lingkungan 

Kelas / Semester : V-B / II 

 

Petunjuk: Berilah tanda ceklis (√) pada kolom 1, 2, 3, dan 4 sesuai dengan hasil 

pengamatan guru bidang studi terhadap peneliti.  

1 = kurang baik 2 = cukup baik 3 = baik 4 = sangat baik 

 

No Indikator Penelitaian Skor 

1 2 3 4 

1 Keterampilan membuka pelajaran:     

 
f. Mengingatkan siswa untuk 

berdoa’a 

    

 g. Mengkondisikan siswa     

 h. Mengabsensi siswa     

 
i. Memotivasi siswa untuk 

berpartisipasi 

    

 
j. Menyampaikan tujuan 

pembelajaran 

    

2 Mengelola Pembelajaran     

 
f. Mengelompokkan siswa 

menjadi 4 kelompok 

    

 
g. Memberi gambaran tentang 

materi 

    

 
h. Menjelaskan langkah kegiatan 

kelompok 

    

 i. Memberikan siswa     
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kesempatan mengutarakan 

pendapat 

 j. Memberikan penjelasan 

kepada siswa  

    

3 Menilai Proses Dan Hasil:     

 
c. Memberikan penilaian selama 

proses pembelajaran 

    

 
d. Melaksanakan penilaian di 

akhir pembelajaran 

    

4 Menutup Pembelajaran      

 
c. Meluruskan kesalahan siswa 

dalam pengamatan 

    

 
d. Menyimpulkan materi yang 

telah dipelajari 

    

Jumlah     

 

 

      Medan,       Maret   2018 

      Observer 

 

 

       

  Salbiah Harahap, S. Pd.I 

  NIP :196401101997031001 
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LAMPIRAN 17 

Hasil Observasi Siswa Pada Siklus II 

No Aspek yang diamati (siswa) 
Skor 

1 2 3 4 

 Keaktifan Siswa:     

1 
Siswa aktif mencatat materi 

pelajaran yang disampaikan 

    

2 Siswa aktif dalam bertanya     

3 
Siswa aktif mengerjakan tugas 

yang diberikan 

    

4 
Siswa dapat bekerja sama dalam 

menyelesaikan tugas 

    

 Perhatian Siswa:     

5 Kondusif dan tenang     

6 Terfokus pada materi     

7 Antusias      

 Kedisiplinan:     

8 Kehadiran / absensi     

9 Datang tepat waktu     

10 Menghormati guru     

11 
Mengerjakan semua tugas dan 

tepat waktu 

    

12 
Mengerjakan kegiatan sesuai 

dengan perintah 

    

Jumlah     
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LAMPIRAN 18 

 

DOKUMENTASI 
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